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ADAT KECERAN Pencak Silat PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE DALAM 
PERSPEKTIF TEORI PENANDA DAN PETANDA DE SAUSSURE 




Pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) mempunyai  adat yang bernama 
keceran atau disebut dengan pengesahan yang digunakan untuk pengangkatan atau wisuda 
dari siswa menjadi saudara. Tujuan penulis meneliti ini karena banyaknya siswa yang 
mengikuti pencak silat tidak mengetahui tentang adat keceran walaupun hanya secara umum 
saja, selain itu banyaknya berita yang tidak benar tentang adanya adat keceran tersebut. 
Penelitian ini mempunyai pokok pembahasan yang meliputi bagaimana adat keceran dalam 
pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate; dan bagaimana adat keceran dalam pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate yang ditinjau dari teori penanda petanda dan korelasi tasawuf. 
Metode yang peneliti gunakan adalah metode kualitatif yaitu untuk meneliti adat keceran 
dalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate dengan menggunakan teori penanada dan 
petanda, sebagai informan mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata pada konteks khusus 
yang alamiah misalnya adat, perilaku, tujuan, tanggapan, dan lain-lain. Penelitian ini 
menemukan bahwa di dalam adat keceran terdapat teori penanda dan petanda yang 
menghasilkan tanda. Seperti penanda (bunyi) yang direalisasikan dengan syarat atau tahapan 
di dalam adat keceran seperti kain mori, air, daun sirih, kemenyan, uang logam, ayam jago, 
dan tumpeng. Sedangkan petanda yang direalisasikan dengan gambaran atau konsep dari 
syarat atau tahapan adat keceran, dari kedua teori itu menghasilkan tanda yang direalisasikan 
sebagai adat keceran. Selain itu arti dari tahapan adat keceran bisa dikorelasikan dalam 
bentuk tasawuf. 
Kata kunci: Tanda Saussure; Adat keceran; Tasawuf 
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A. Latar Belakang 
Kebudayaan memiliki tiga dimensi penting. Pertama, kebudayaan terkait 
dengan sistem nilai dan gagasan-gagasan, cara berpikir dan norma-norma dari 
suatu kelompok. Kedua, kebudayaan berkaitan dengan ekspresi, seperti dari 
perilaku dan perwujudan kongkrit dimensi yang pertama. Ketiga, kebudayaan 
berkaitan dengan karya cipta benda. Ini merupakan perwujudan kongkrit dari 
perpaduan dimensi pertama dan dimensi kedua. Dimensi yang ketiga ini sering 
disebut artefak atau benda material dari kebudayaan. Sehingga pencak silat 
mengandung tiga dimensi kebudayaan tersebut.
1
 Budaya di Indonesia memiliki 
banyak keanekaragaman, salah satu diantaranya adalah pencak silat yang 
merupakan warisan luhur bangsa Indonesia. Pencak silat merupakan seni bela diri 
Asia yang berakar dari budaya melayu, karena pada abad ke-7 Masehi, pencak 
silat diperkirakan sudah menyebar di nusantara.
2
 
Pencak silat di Indonesia sangatlah banyak, sehingga di Indonesia membuat 
suatu ikatan pencak silat yang dinamakan IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia). 
IPSI ini mempunyai banyak sekali cabang seperti halnya; pencak silat Pagar Nusa, 
Ikatan Kera Sakti (IKS), Tapak Suci, Setia Hati (SH), dan lain sebagainya. Selain 
itu pencak silat juga mempunyai unsur-unsur yang bermanfaat untuk tubuh dan 
                                                            
1 Agus Mulyana, Pencak Silat Setia Hati: Sejarah, Filosofi, Adat Istiadat (Bandung: Tulus Pustaka, 
2016), vii. 
2 Asepta Yoga Permana, Pencak Silat (Surabaya: Insan Cendikia, 2008), 1. 

































dirinya seperti; olahraga, seni, bela diri, dan kebatinan. Pencak silat bersumber 
pada kerohanian yang murni, dan berguna untuk keselamatan diri atau 
kesejahteraan bersama dan menghindari diri dari bencana. Kebudayaan sekarang 
yang dimasuki dengan agama seperti Islam sudah banyak sekali, seperti halnya 
pencak silat Persaudaraan Setia Hati yang tidak hanya melestarikan budaya luhur, 
tetapi dengan pendekatan agama yang memberi tuntunan kepada setiap 
anggotanya untuk menjalankan ibadah secara nyata untuk memperteguh iman dan 
taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
3
 
Persaudaraan Setia Hati merupakan kekuatan iman dan spiritual yang bisa 
melahirkan perasaaan mendalam terhadap kasih sayang, kecintaan kemuliaan, dan 
rasa saling percaya sesama saudara yang terikat dengan janji dan sumpah, iman 
dan taqwa. Serta wajib merealisasikan Persaudaraan Setia Hati dengan memenuhi 
syarat-syarat yang asasi atau pokok, seperti; Iman dan taqwa, ikhlas karena Allah, 
terikat janji dan sumpah, saling memberikan nasihat, setia dalam segala hal.
4
 
Sesudah merealisasikan syarat-syarat di atas, pendekar mempunyai tingkatan 
dalam sabuknya seperti hitam, merah muda, hijau dan putih kecil. Setelah putih 
kecil kemudian mencapai saudara, yang mempunyai beberapa tingkatan seperti 
saudara Setia Hati Tingkat I (ester trap), Tingkat II (twede trap), tingkat III (derde 
trap). 
Tingkatan saudara merupakan tingkatan yang paling tinggi, sehingga harus 
melakukan pengesahan yang dinamakan adat keceran. Keceran merupakan 
penerimaan seorang calon Saudara Setia Hati, kata keceran berasal dari tradisi 
                                                            
3 Agus Mulyana, Pencak Silat Setia Hati: Sejarah, Filosofi, Adat Istiadat, 5 & 7. 
4 Ibid., 11. 

































pencak silat Sunda yaitu dipeureuh, yang berarti ditetesi mata. Pengertian hakiki 
yakni didorong untuk berbuat kebaikan. Keceran
 
dalam istilah umum disebut 
pengesahan (bahasa Jawa: sah-sahan) merupakan upacara adat pengangkatan 
saudara. Persaudaraan Setia Hati terjadi atas dasar hubungan bersaudara karena 
adat. Jalinan saudara ini bisa disebut dengan “saudara seilmu”. Istilah khususnya 
Persaudaraan Setia Hati adalah menyadarkan arti penting kekeluargaan, yakni 
hubungan antara sesama dengan makhluk lain, hubungan sebagai makhluk sosial 
(tidak bisa hidup sendiri).
5
  
Adat keceran memiliki beberapa syarat yang harus dibawa seperti ayam 
jago, mori, pisang, sirih, dan lain sebagainya yang telah ditentukan. Syarat-syarat 
itu memiliki arti yang berkaitan dengan agama terutama dalam tasawuf, sehingga 
bisa dikaitkan dengan teori penanda dan petanda yang bisa menghasilkan suatu 
tanda, teori ini berasal dari tokoh linguistik yaitu Saussure. Konsep tentang tanda 
Saussure atau disebut signifiant (penanda) dan signifie (petanda).
6
  Penanda dan 
petanda menurut Saussure yang berasal dari sign (tanda) merupakan unsur dasar 
yang belum digunakan dalam komunikasi. Penanda merupakan gambaran bunyi 
abstrak dalam kesadaran, sedangkan petanda berupa gambaran dunia luar dalam 
abstraksi kesadaran yang diacu oleh penanda. Unsur penanda harus mempunyai 
wujud yang kongkret, memiliki relasi dan kombinasi yang sesuai dengan sistem 
untuk melandasinya sampai tahap komunikasi.
7
 Teori penanda dan petanda bisa 
dikaitkan dengan adat keceran yang dijelaskan dalam skripsi ini, dengan cara 
                                                            
5 Agus Mulyana, Pencak Silat Setia Hati: Sejarah, Filosofi, Adat Istiadat, 126. 
6 Mudjia Raharjo, “Ferdinand de Saussure: Bapak Linguistik Modern dan Pelopor Strukturalisme”, 
Jurnal Lingua: Ilmu Bahasa dan Sastra, Vol. 1 No. 1 (September, 2003), 9-10. 
7 Fatimah Djadjasudarma, Semantik I (Bandung: PT Refika Aditama, 1999), 7-8. 

































memasukkan penanda sebagai tahapan atau syarat adat keceran, sedangkan 
petanda sebagai gambaran ide atau konsep dari tahapan atau syarat adat keceran. 
Karena nama dari tahapan atau syarat adat keceran seperti kain mori, air putih, 
logam koin, daun sirih, kemenyan, ayam jago, dan tumpeng bisa dijadikan suatu 
bunyi, sedangkan gambaran ide atau konsep dalam tahapan atau syarat adat 
keceran  bisa dijadikan petanda. Kedua teori itu digabung bisa menjadi suatu 
tanda yang direalisasikan dalam adat keceran. 
 Kebudayaan bisa digambarkan sebagai “sebuah pola makna-makna (a 
pattern of meanings).
8
Geertz menganggap satu kebudayaan sebagai "satu 
kumpulan teks", karena antropologi merupakan satu usaha interpretation 
(penafsiran) bukan usaha decipherment (menguraikan dengan cara memecah-
mecah). Penafsiran harus dikembangkan menjadi deskripsi mendalam (thick 
description) yang harus diikatkan secara mendalam ke dalam kekayaan konteks 
kehidupan sosial. Geertz mengungkapkan bahwa budaya seperti kota tua. Kota 
yang biasanya dikaji oleh orang-orang antropologi. Tidak seperti kota modern, 
kota ini hanya punya sedikit (itupun kalau ada) kota-kota satelit yang terencana 
dan itu kata Geertz, membuat usaha orang antropologi untuk menemukan sektor-
sektor yang sama dengan kota satelit filsafat, hukum dan ilmu pengetahuan yang 
terencana dengan rapi di kota ideasional tersebut menjadi sedikit semu.
9
  
Pembahasan mengenai budaya masih berkaitan dengan simbol karena 
budaya tidak luput dari makna-makna di dalamnya, sehingga penulis mengkaitkan 
                                                            
8 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, terj. Inyiak Ridwan Muzir, (Jogjakarta: IRCiSoD, 
2011), 342. 
9 Ibid., 11-12. 

































dengan teori Saussure sebagai penanda, karena penanda merupakan suatu 
gambaran bunyi yang abstrak, atau bisa diartikan suatu gambaran yang masih 
belum jelas maknanya. Pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa budaya di 
dalam skripsi ini masih ada kaitanya dengan simbol atau makna. 
Selain budaya penulis mengambil konsep tasawuf untuk berkorelasi dalam 
arti syarat-syarat diadat keceran. Tasawuf merupakan segala perbuatan atau 
beribadah kepada Allah SWT dengan menjalankan syariat-syariat Islam, dan lebih 
menekankan kepada Al-Qur’an sehingga banyak dijumpai keterangan yang 
menjelaskan tentang kehidupan rohaniah manusia dalam tasawuf, sehingga 
banyak sekali pedoman yang bisa dilihat di dalam Al-Qur’an. 10 Tasawuf juga 
memiliki tiga macam seperti tasawuf akhlaqi, amali, dan falsafi, di dalam tiga 
macam tasawuf ini menjelaskan tentang  kesucian jiwa dan lebih mendekatkan 
diri kepada Allah. Selain tasawuf penulis juga sedikit menjelaskan tentang konsep 
agama dari Clifford Geertz yang lebih menekakankan ke simbol atau makna. 
Penulis mengkaitkan dengan pemikiran Clifford Geertz karena pemikirannya 
masih mempunyai keterkaitan dengan pembahasan adat yang akan dijelaskan 
dalam skripsi ini. 
Di dalam penjelasan latar belakang di atas, penulis mengkaitkan adat 
keceran pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang ditinjau dari Teori 
penanda dan petanda Saussure yang mengkaitkan dengan syarat-syarat di dalam 
adat keceran. Skripsi ini sangat berbeda dengan skripsi yang lain, karena skripsi 
ini menjelaskan tentang bagaimana proses adat keceran dalam pencak silat 
                                                            
10 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf (Jakarta: Amzah, 2012), 16-17. 

































Persaudaraan Setia Hati Terate. Walaupun di dalam  rumpunan Persaudaraan Setia 
Hati masing-masing memiliki perbedaan yang tidak boleh dijelaskan kepada 
khalayak umum, setidaknya skripsi ini sebagai pengetahuan tentang adat keceran 
yang ada di dalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, penelitian ini kemudian dirumuskan 
dengan dua rumusan masalah, yaitu: 
1. Bagaimana adat keceran dalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate? 
2. Bagaimana adat keceran dalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate 
yang ditinjau dari teori penanda petanda dan korelasi tasawuf? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Rumusan masalah di atas dapat menghasilkan dua tujuan penelitian, yaitu:  
1. Mengetahui adat keceran dalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate. 
2. Mengetahui adat keceran dalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate 
yang ditinjau dari teori penanda petanda dan korelasi tasawuf. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil pemaparan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan masalah di 
atas, terdapat dua manfaat dari skripsi ini, yaitu: 
1. Untuk meneliti tentang adat keceran yang berkaitan dengan skripsi penulis. 

































2. Untuk mengetahui tentang teori yang belum banyak diketahui oleh ilmu 
pengetahuan yaitu teori penanda dan signifie. 
 
E. Penegasan Istilah 
Sebagai gambaran untuk memahami pembahasan perlu sekali adanya suatu 
penegasan dan pembatasan istilah dalam judul skripsi ini. Sehingga dengan 
penegasan dan pembatasan tersebut akan dapat diketahui dan dipahami secara 
jelas tentang arah dan tujuan serta menjangkau judul dari pada skripsi ini. 
Adapun judul skripsi ini adalah “Adat Keceran pencak silat Persaudaraan 
Setia Hati Terate Ditinjau Dari Teori Penanda dan Petanda Saussure”. Untuk 
menghindari kesalahpahaman di dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya 
pengertian judul yang sesuai dengan penegasan istilah judul secara jelas, maka 
perlu kiranya penulis memberikan uraian terhadap judul skripsi tersebut: 
Adat Keceran pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate: merupakan adat 
yang digunakan untuk pergantian sabuk ke tahap yang lebih tinggi. Keceran
 
dalam istilah umum disebut pengesahan (bahasa Jawa: sah-sahan) merupakan 
upacara adat pengangkatan saudara.
11
 
Teori Penanda dan Petanda Saussure: Penanda dan petanda menurut Saussure 
yang berasal dari sign (tanda) merupakan unsur dasar yang belum digunakan 
dalam komunikasi. Penanda merupakan gambaran bunyi abstrak dalam kesadaran, 
                                                            
11 Agus Mulyana, Pencak Silat Setia Hati: Sejarah, Filosofi, Adat Istiadat, 126. 






































F. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka yang berisi tentang skripsi terdahulu yang membahas tentang 
Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati, memiliki lima kajian pustaka, antara lain; 
yang pertama thesis dari Sutoyo (2014) di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya yang berjudul “Integrasi Tasawuf Ke Dalam Tradisi Kejawen Pada 
Persaudaran Setia Hati Terate Madiun Jawa Timur”. Skripsi ini membahas 
tentang bagian dari ajaran tasawuf dan kejawen yang terintegrasi dalam 
Persaudaraan Setia Hati Terate, selanjutnya membahas pola terintegrasi tasawuf 
dan tradisi kejawen pada Persaudaraan Setia Hati Terate Madiun sangat mirip 
dengan pola wali songo dalam menyebarkan Islam di Indonesia khususnya Jawa, 
yang terakhir membahas tentang kepemimpinan Persaudaraan Setia Hati Terate 
yang mempunyai perbedaan. Skripsi terdahulu ini ada perbedaan dan persamaan 
dengan skripsi yang penulis buat, karena di dalam skripsi ini juga ada pembahasan 
tentang tradisi kejawen, tapi perbedaanya tidak ada pembahasan tentang ajaran 
tasawuf atau perbedaan kepemimpinan, melainkan tentang suatu kebudayaan yang 
di dalamnya ada agama Islamnya. 
Kedua skripsi dari Muhammad Khoiril Huda tahun 2014 di Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya, yang berjudul “Motif Mempelajari Ilmu Bela diri 
Pencak Silat di Era Modern Pada Masyarakat Desa Bulutigo Kecamatan Laren 
                                                            
12 Fatimah Djadjasudarma, Semantik I (Bandung: PT Refika Aditama, 1999), 7-8. 

































Kabupaten Lamongan”. Pada skripsi ini membahas tentang motif masyarakat 
Desa Bulutigo Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan dalam mempelajari ilmu 
bela diri Pencak Silat di Era Modern, selain itu tentang pandangan masyarakat 
Desa Bulutigo Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan dalam keberadaan ilmu 
bela diri Pencak Silat di Era Modern. Di dalam skripsi terdahulu ini sangat 
berbeda dengan skripsi yang penulis buat, karena di skripsi terdahulu membahas 
semua Pencak Silat, sedangkan di skripsi ini hanya membahas satu Pencak Silat 
yang ada di Nusantara. 
Ketiga skripsi dari Wahyuning Suryati (2000) Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “Pengaruh Nilai-Nilai Pendidikan Pencak 
Silat Persaudaraan Setia Hati Terate Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan 
Agama Islam Bagi Siswa di SMK Kusuma Terate Madiun”. Skripsi ini 
mengemukakan tentang nilai yang terkandung dalam Persaudaraan Setia Hati 
Terate yang ada di SMK Kusuma Terate Madiun, selain itu juga tentang pengaruh 
nilai-nilai pendidikan Persaudaraan Setia Hati Terate terhadap motivasi belajar 
PAI di SMK Kusuma Terate Madiun. Skripsi terdahulu ini sangatlah berbeda, 
karena di sini membahas tentang pendidikan, sedangkan skripsi yang penulis buat 
tidak ada unsur pendidikannya sama sekali. 
Skripsi keempat dari Abdul Munif (2016) di Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya, yang berjudul “Pernapasan Persaudraan Setia Hati Terate UIN 
Sunan Ampel Surabaya Dalam Perspektif Sufi Healing dan Meditasi Mahasi 
Sayadaw”. Skripsi ini lebih membahas tentang meditasi dan sufi healing dalam 
mengolah pernapasan jiwa dan raga. Di dalam skripsi terdahulu ini ada 

































persamaanya sedikit tentang pembahasan makna-makna yang religius dalam 
Persaudaraan Setia Hati Terate. Tetapi di sisi lain ada perbedaanya, yaitu di 
skripsi terdahulu ini hanya membahas tentang pernapasan, sedangkan diskripsi 
penulis membahas tentang kebudayaan pergantian sabuk dalam Persaudaraan 
Setia Hati Terate. 
Terakhir adalah skripsi dari Rohmadani Dwi Mahardina (2017) Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, yang berjudul “Strategi Komunikasi Antar 
Perguruam Pencak Silat dalam Membangun Persahabatan (Studi Analisis 
Deskripstif pada Perguruan Pencak Silat SH Terate dan SH Winongo di 
Kabupaten Madiun”. Skripsi ini membahas tentang strategi komunikasi antar 
perguruan Pencak Silat SH Terate dan SH Winongo, selain itu membahas tentang 
faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi perguruan Pencak Silat 
dalam membangun persahabatan. Di dalam skripsi terdahulu ini sangat berbeda, 
karena di sini membahas dua perguruan yang dilihat cara komunikasinya dalam 
membentuk persahabatan. Sedangkan di skripsi penulis hanya membahas tentang 
suatu kebudayaan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate yang di dalamnya 
ada unsur agama Islamnya. 
Kajian pustaka di atas dapat dijadikan tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Nama dan Judul Metode dan Hasil Penelitian 
Sutoyo (2014) UINSA 
“Integrasi Tasawuf Ke Dalam 
Tradisi Kejawen Pada 
Persaudaran Setia Hati Terate 
Madiun Jawa Timur” 
Menggunakan metode penelitian kualitatif, 
Menghasilkan penelitian tentang ajaran 
tasawuf dan ajaran kejawen yang 
terintegrasi dalam Persaudaraan Setia Hati 
Terate Madiun, pola integrasi tasawuf 

































dengan kejawen pada Persaudaraan Setia 
Hati Terate Madiun mirip dengan pola wali 
songo dalam menyebarkan Islam di 
Indonesia, dan kepemimpinan yang di 
bawah kekuasaan RM. Imam Kusupangat 
kemudian H. Tarmaji  Budi Harsono yang 
sangat berbeda. 
 
Muhammad Khoiril Huda (2014) 
UINSA 
“Motif Mempelajari Ilmu Bela 
diri Pencak Silat di Era Modern 
Pada Masyarakat Desa Bulutigo 
Kecamatan Laren Kabupaten 
Lamongan” 
Peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif.  
Hasil penelitian yang ditemukan adalah 
menguasai keahlian bela diri dengan 
mempelajari ilmu bela diri Pencak Silat,  
sebagai sarana pembinaan Persaudaraan,  
sebagai sarana pengembangan Seni bela 
diri, sebagai ajang berkompetisi, sebagai 
sarana hiburan, Pencak Silat Budaya yang 
dilestarikan, sebagai alat tawuran, dan 
sebagai pengaruh social. 
 
Wahyuning Suryati (2000) 
UINSA 
“Pengaruh Nilai-Nilai Pendidikan 
Pencak Silat Persaudaraan Setia 
Hati Terate Terhadap Motivasi 
Belajar Pendidikan Agama Islam 
Bagi Siswa di SMK Kusuma 
Terate Madiun” 
Peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif. 
Hasil analisa data dapat diketahui ada 
pengaruh positif terhadap motivasi belajar 
siswa di SMK Kusuma Terate Madiun. 
Abdul Munif (2016) UINSA  
“Pernapasan Persaudraan Setia 
Hati Terate UIN Sunan Ampel 
Surabaya Dalam Perspektif Sufi 
Healing dan Meditasi Mahasi 
Sayadaw” 
Di dalam skripsi ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif. 
Hasil analisis Persaudaraan Setia Hati 
Terate  Sebuah wujud hasil kebudayaan 
(cultural product) yang memiliki instrumen 
meditasi berupa ajaran pernapasan yang 
memiliki ciri khas tersendiri dan 
didalamnya terkandung makna-makna 
yang religius. 
 
Rohmadani Dwi Mahardina 
(2017) UINSA 
“Strategi Komunikasi Antar 
Perguruam Pencak Silat dalam 
Membangun Persahabatan (Studi 
Skripsi ini menggunakan metode kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SH 
Terate dan SH Winongo telah 
melaksanakan beberapa langkah dalam 
merumuskan strategi komunikasi 

































Analisis Deskripstif pada 
Perguruan Pencak Silat SH Terate 
dan SH Winongo di Kabupaten 
Madiun” 
sosialisasi, mulai dari mengenal khalayak, 
menyusun pesan, menetapkan metode 
hingga seleksi dan penggunaan media.  
 
Dari kajian pustaka terdahulu di atas, dapat ditarik kesimpulan. Bahwa kajian 
di atas lebih membahas tentang Persaudaraan Setia Hati Terate yang berkaitan 
dengan tradisi kejawen, motif, nilai pendidikan, sufi healing, dan strategi 
komunikasi dalam persahabatan. Tetapi ada perbedaan dari skripsi yang dibuat 
oleh penulis, yaitu tentang adat keceran Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 
Terate yang lebih mengarah ke teori penanda dan petanda Saussure dan dikaitkan 
penulis dengan nama-nama syarat adat keceran dan gambaran dari nama-nama 
syarat adat keceran. Pembahasan skripsi ini sangat berbeda dengan yang lain, 
karena skripsi ini lebih mengarah ke adat keceran yang tidak semua orang 
mengetahui adat ini, selain itu makna dari adat keceran sangat berkaitan dengan 
agama Islam, sehingga dikorelasikan dengan tasawuf. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif, yang 
mempunyai pengertian metode (jalan) penelitian sistematis yang digunakan untuk 
mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi di 
dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan metode-metode yang 
alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan 
ukuran-ukuran kuantitas, namun makna (segi kualitas) dari fenomena yang 



































 Penelitian kualitatif sangat berkaitan dengan skripsi yang penulis buat, 
karena skripsi yang penulis buat merupakan skripsi yang bersifat penelitian di 
lapangan dan melakukan wawancara kepada pihak yang berkaitan. 
2. Sumber Data 
Sumber data atau pengumpulan data yang merupakan pekerjaan peneliti 
dalam kegiatan penelitian. Hubungan peneliti dengan subjek penelitian hanya 
digunakan untuk pengumpulan data, teknik pengumpulan data melalui 
pengumpulan dokumen dengan melakukan penelaahan terhadap berbagai 
referensi-referensi yang memang relevan dengan fokus penelitian, pengumpulan 
data dari internet atau situs resmi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT), 
wawancara yang mendalam dengan informan atau subjek penelitian, dan 
pemeriksaan atau klarifikasi data terhadap informan,
14
 yaitu:  
a. Pengumpulan Data Dari Dokumen 
Pengumpulan data dari dokumen bisa berupa buku, jurnal, dan referensi lain. 
Data buku dibagi menjadi dua, yaitu data primer (buku utama) dan data sekunder 
(buku pendukung). Seperti data primer yaitu: “Pencak Silat Setia Hati: Sejarah, 
Filosofi, Adat Istiadat”, karya Agus Mulyana, pada tahun 2016. Buku ini 
membahas tentang Pencak Silat Setia Hati dan jejak perjalanan hidup Ki Ngabehi 
Surodiwiryo yang merupakan pendekar melegenda di Tanah Jawa, dan termasuk 
pencetus pertama kali Pencak Silat Setia Hati. 
                                                            
13  Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian 
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 24. 
14 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2012), 163. 

































Selain data primer terdapat data sekunder sebagai pendukung dari data primer, 
yaitu: “Pencak Silat”, karya Asepta Yoga Permana, pada tahun 2008. Di dalam 
buku ini membahas tentang sejarah awal mulanya adanya Pencak Silat di 
Nusantara, perkembanganya, teknik melakukan Pencak Silat dan peraturan dalam 
melakukan tanding Pencak Silat. Kemudian yang kedua berjudul “Buku Pelajaran 
Pencak Silat Nusantara” yang diterbitkan oleh keluarga Pencak Silat Nusantara. 
Pada tahun 2011. Buku ini membahas tentang latar belakang Pencak Silat, 
pengetahuan umum tentang Pencak Silat, salam perguruan di Pencak Silat 
Nusantara, dan jurus-jurus pembelaan dalam Pencak Silat Nusantara. 
b. Pengumpulan Data Dari Internet 
pengumpulan data dari internet merupakan situs resmi dari Persaudaraan 
Setia Hati Terate, situsnya adalah https://www.shterate.com/. situs ini merupakan 
AD-ART dari persuadraan setia hati terate, AD-ART adalah Anggaran Dasar dan 
Anggaran Rumah Tangga. Anggaran rumah tangga adalah suatu acuan program 
dalam garis besar sebagai pernyataan kehendak pimpinan dan anggota suatu 
organisasi, di dalamnya berisi kerangka umum program kerja yang ditetapkan 
oleh rapat pimpinan dan anggota suatu organisasi. Anggaran rumah tangga juga 
merupakan program utama badan pengurus organisasi yang memberikan arah 





                                                            
15
 Admin, “AD-ART PSHT 2016-2021”, https://www.shterate.com/ad-art-psht-2016-2021/, 
(Selasa, 16 Januari 2018, 17:10). 

































c. Pengumpulan Data dengan Wawancara 
Skripsi ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara secara 
mendalam, di dalam wawncara ini penulis tidak bisa mengamati secara langsung 
ataupun berperan serta ke dalamnya, karena adat yang diteliti oleh penulis 
merupakan adat yang sangat bersifat khusus atau pribadi, sehingga tidak semua 
orang bisa meliput dengan mudah adat tersebut. Dengan kelemahan itu penulis 
tetap memberikan data yang akurat dengan mewawancarai seseorang yang sudah 




Teknik pengumpulan dalam wawancara dilakukan oleh penulis pada saat 
latihan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate di kampus UIN Sunan Ampel 
Surabaya dan waktu senggang informan di kampus atau di warkop. Informan yang 
diwawancarai oleh penulis adalah seorang siswa dan pendekar atau saudara Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM) Persaudaraan Setia Hati Terate di UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Tabel wawancara bisa dilihat daalam lampiran halaman 78. 
d. Pemeriksaan atau Klarifikasi Data Kepada Informan 
Pemeriksaan data kepada informan dilakukan untuk memeriksa hasil skripsi 
yang ditulis oleh penulis, agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap penulis 
dengan informan nantinya. 
 
 
                                                            
16 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: paradigma baru ilmu komunikasi dan ilmu 
sosial lainnya (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 148. 

































3. Metode Analisa Data 
Menganalisis suatu data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memusatkan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain. Proses dalam menganailisis data, dengan 
mencatat hasil catatan dari lapangan dengan memberikan kode agar sumber 
datanya tetap dan bisa ditelusuri. Kemudian mengumpulkan, mengklasifikasi, 
mensintesiskan, membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya, kemudian terakhir 
adalah berpikir dengan membuat kategori data yang mempunyai makna, mencari  
pola yang berhubungan, dan membuat temuan-temuan umum.
17
 Metode analisis 
data sangat berkaitan dengan penelitian skripsi ini, karena penulis menggunakan 
semua metode analisis data yang telah dipaparkan di atas. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistem matika pembahasan ini dibagi dalam lima bab, yamg ditampilkan 
sebagai berikut: 
Bab pertama: adalah, Pendahuluan yang terdiri atas Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Pustakah, 
Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 
                                                            
17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 
248. 

































Bab kedua adalah: Kajian teori, merupakan gambaran secara umum tentang 
Teori penanda dan petanda Saussure yang berkaitan dengan budaya dan tasawuf. 
Bab Ketiga adalah: Adat Keceran dalam Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati 
Terate, selain itu juga menjelaskan tentang sejarah Pencak Silat Persaudaraan 
Setia Hati Terate, serta Adat dan Filosofi keceran dalam Pencak Silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate. 
Bab Keempat adalah: Menjelaskan tentang Adat Keceran pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate ditinjau dari teori penanda dan petanda Saussure 
berkaitan dengan budaya dan tasawuf. 
Bab Terkhir adalah: Penutup, yang menyimpulkan dari analisis terhadap hasil 
penelitian dan saran-saran yang solutif dan membangun. 

































TANDA SAUSSURE DALAM BUDAYA DAN TASAWUF  
 
Pada bab ini terdapat penjelasan mengenai tanda Saussure yang terbagi 
menjadi dua yaitu penanda dan petanda. Penanda (signifiant) berasal dari citra 
bunyi atau suatu bunyi abstrak dalam kesadaran, sedangkan petanda (signifie) 
berasal dari konsep atau berupa gambaran dunia luar dalam abstraksi kesadaran 
yang diacu oleh petanda. Penanda dan petanda merupakan rumusan teori yang 
bisa dikaitkan dengan adat keceran, seperti penanda direalisasikan dengan nama-
nama syarat yang ada pada adat keceran, sedangkan petanda direalisasikan dalam 
gambaran atau konsep nama-nama syarat yang ada pada adat keceran. Kedua teori 
itu dipadukan bisa menjadi tanda yang direalisasikan dalam adat keceran. 
Penjelasan yang lebih detail bisa dilihat dalam pemaparan di bawah ini. 
 
A. Dua Aspek Tanda Saussure 
Ferdinand de Saussure merupakan tokoh pertama yang mengembangkan 
linguistik, dengan bukunya yang berjudul Cours de linguistique generale (Mata 
pelajaran linguistik umum) terbit pada tahun 1916.
1
 Linguistik de Saussure dalam 
bahasa Inggris adalah linguistic, yang mempunyai dua pengertian di dalam bahasa 
Indonesia yaitu ilmu bahasa dan bahasa (sebagai objek ilmu bahasa linguistik). 
Pengertian Saussure tentang objek linguistik adalah langue, karena langue 
                                                            
1 J.W.M. Verhaar, Asas-asas Linguistik Umum (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 
2004), 3. 

































merupakan khazanah tanda dari objek linguistik seecara konkret dan integral yang 
disebut dengan tanda bahasa.
2
  
Saussure memperkenalkan istilah signifiant dan signifie yang mempunyai arti 
penanda dan petanda sehingga menghasilkan suatu tanda bahasa. Pemahaman 
Saussure tentang tanda atau disebut petanda dan penanda tidak lepas dari 
pengaruh tokoh linguistik dari Amerika yang bernama Whitney. Menurut Whitney 
bahasa adalah pranata yang berdasarkan pada konvensi sosial dan merupakan 
pemegang kata dan bentuk yang masing-masing adalah tanda arbitrer (sewenang-
wenang) dan konvensional (kesepakatan), sedangkan menurut Saussure tanda 
adalah suatu sifat institusional (sturtur kelembagaan) dan konvensional 
(kesepakatan) bahasa. Whitney telah menempatkan ilmu linguistik pada 
tempatnya yang tepat, namun Saussure tetap memperingatkan bahwa anggapan 
langue sebagai khazanah tanda merupakan daftar kata-kata yang mempunyai 
kekeliruan besar, sehingga dalam pandangan Saussure tanda bahasa adalah 
“menyatukan konsep dan citra akustis, bukan benda dan nama.3 Lebih jelasnya 
mengenai teori tanda dapat dilihat dalam rumus Saussure, dikutip dari  buku Rh. 
Widada yang berjudul “Saussure Untuk Sastra: Sebuah Metode Kritik Sastra 
Struktural”, gambarnya sebagai berikut: 
    
                 
 
Gambar 1.1 
                                                            
2 Mudjia Raharjo, “Ferdinand de Saussure: Bapak Linguistik Modern dan Pelopor Strukturalisme”, 
Jurnal Lingua (Ilmu Bahasa dan Sastra), Vol. 1 No. 1 (September, 2003), 9. 












































Gambar di atas dapat dilihat ada dua bagian penanda dan petanda yang 
menghasilkan sign (tanda). Penanda (signifiant) berasal dari citra bunyi atau suatu 
bunyi abstrak dalam kesadaran, sedangkan petanda (signifie) berasal dari konsep 
atau  berupa gambaran dunia luar dalam abstraksi kesadaran yang diacu oleh 
petanda. Unsur penanda harus mempunyai wujud yang kongkret, memiliki relasi 
dan kombinasi yang sesuai dengan sistem untuk melandasinya sampai tahap 
komunikasi.
4
 Konsep makna ini muncul ketika ada hubungan yang bersifat 
asosiatif atau in absentia antara yang penanda (signifiant) dan petanda (signifie), 
yaitu hubungan yang tidak terpisahkan seperti dua sisi pada koin antara konsep 
atau makna yang ditandai dengan imajinasi suara atau penanda. Dengan demikian 
ketika salah satu aspek disebut atau ditunjuk maka aspek yang lain akan turut 
hadir dalam penunjukkan atau penyebutan  tersebut. Konsep semion ini oleh de 
Saussure disebut tanda atau sign.
5
 
Petanda bukan suatu kata yang didengarkan oleh seorang penutur dengan 
serta merta dapat mempunyai ide atau gambaran dalam benaknya tentang suatu 
kata yang disebutkan tadi, tetapi suatu kata yang diterjemahkan sebagai petanda 
(hal yang ditandai). Jika penutur kata itu berdiam diri dan kemudian masih 
berpikir tentang kata-kata yang didengar oleh telinga, tetapi tidak diucapkan bibir 
dan hanya terdengar dalam kesadarannya, maka “bunyi” yang terdengar dan 
terucapkan dalam benak itulah yang disebut penanda (hal yang menandai), 
sehingga penanda bahasa bukanlah sesuatu yang lahiriah indrawi. Penanda adalah 
                                                            
4 Fatimah Djadjasudarma, Semantik I (Bandung: PT Refika Aditama, 1999), 7-8. 
5 Riyadi Santoso, Semiotika Sosial (Surabaya: Pustaka Eureka, 2003), 1-2. 

































entitas mental karena ia merupakan citra, gambaran atau kesan atas bunyi-bunyi 
yang ada dalam pikiran.
6
 
Penulis mengkaitkan teori penanda dan petanda dengan mengibaratkan 
penanda sebagai nama-nama syarat dalam adat keceran dan petanda sebagai 
gambaran ide atau konsep dari nama-nama syarat dalam adat keceran, sehingga 
bisa menghasilkan tanda yang diibaratkan menjadi adat keceran. Terlihat jelas 
bahwa adat keceran ini merupakan hasil dari gabungan antara nama-nama syarat 
adat keceran dan konsep atau gambaran dari nama-nama syarat adat keceran. Arti 
dari tahapan adat keceran memiliki pengertian yang berunsur budaya dan 
dikorelasikan dalam tasawuf, penjelasan yang lebih mendetail bisa dilihat dalam 
penjelasan selanjutnya. 
 
B. Budaya Sebagai Simbol 
Pengertian kebudayaan sangat beragam, seperti halnya kebudayaan menurut 
beberapa tokoh seperti: Ki Hajar Dewantara mengemukakan bahwa kebudayaan 
adalah buah budi manusia atau hasil perjuangan manusia terhadap dua pengaruh 
kuat di dalam alam dan zaman (kodrat dan manusia), sedangkan menurut Sultan 
Takdir Alisyahbana kebudayaan adalah manifestasi dari cara berpikir. Lain lagi 
dengan Koentjaraningrat yang mengatakan bahwa budaya adalah keseluruhan 
gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakan dengan belajar serta 
keseluruhan dari hasil budi pekerti, selanjutnya menurut A.L. Kroeber dan C. 
Kluckhohn di dalam bukunya Culture, a Critical Review of Concepts and 
                                                            
6 Rh. Widada, Saussure Untuk Sastra: Sebuah Metode Kritik Sastra Struktural (Yogyakarta: 
Jalasutra, 2009), 19. 

































Definitions mengatakan bahwa kebudayaan adalah manifestasi atau penjelmaan 
kerja jiwa manusia dalam arti seluas-luasnya.
7
 
Pengertian di atas kurang lebih sedikit mewakili tentang pengertian budaya 
menurut beberapa tokoh. Selain pengertian dari beberapa tokoh ada pengertian 
budaya dari dalam buku kamus filsafat yang merupakan seluruh nilai material dan 
spiritual yang diciptakan oleh masyarakat selama sejarah, atau bisa diartikan 
kebudayaan adalah pengolahan dan pengembangan kemampuan-kemampuan 
manusiawi yang melampaui keadaan alamiah semata.
8
 Pemaparan di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pengertian kebudayaan secara umum yaitu suatu 
keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka 
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.
9
 
Kebudayaan merupakan ilmu yang banyak digunakan oleh manusia, terutama para 
tokoh filsafat yang sangat antusias untuk membahas kebudayaan, tetapi penulis 
hanya mengambil satu pemikiran tokoh yang berkenaan tentang budaya yaitu 
Clifford Geertz. 
Kebudayaan menurut Geertz lebih menekankan kepada simbol, sehingga 
bagaimana manusia berkomunikasi lewat simbol. Simbol berbentuk melalui 
dinamisi interaksi sosial, yang merupakan realitas empiris kemudian diwariskan 
secara historis yang bermuatan nilai-nilai, dan di sisi lain simbol merupakan acuan 
wawasan, yang memberi “petunjuk” bagaimana warga budaya tertentu menjalani 
hidup. Oleh karena itu dalam suatu kebudayaan terdapat bermacam-macam sikap 
dan kesadaran dalam bentuk-bentuk pengetahuan yang berbeda-beda, sehingga di 
                                                            
7 Supartono Widyosiswoyo, Ilmu Budaya Dasar (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), 31. 
8 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), 424. 
9 I Gede A.B. Wiranata, Antropologi Budaya (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2002), 96. 

































sana terdapat sistem-sistem kebudayaan yang berbeda-beda untuk mewakili 
semua. Seni bisa berfungsi sebagai sistem kebudayaan, selain itu seni juga bisa 




Geertz juga mengungkapkan “kebudayaan itu secara sosial terdiri dari 
struktur-struktur makna dalam tema-tema berupa sekumpulan tanda yang 
dengannya masyarakat melakukan satu tindakan, mereka dapat hidup di dalamnya 
atau pun menerima celaan atas makna tersebut dan kemudian menghilangkannya.” 
Ungkapan di atas dapat dijelaskan dengan perumpamaan seperti; saya tidak bisa 
mengedipkan mata kepada anda hanya sebatas privasi saya, kecuali terdapat 
sesuatu yang publik dalam sebuah konteks makna yang sama-sama kita memiliki, 
sehingga anda bisa memahami arti dari dari kedipan yang saya lakukan kepada 
anda. Oleh karena itu, kita dapat menyadari bahwa kebudayaan masyarakat 
tertentu saling berbagi konteks  makna ini. Kebudayaan bukan sesuatu yang fisik, 




C. Tasawuf Sebagai Korelasi Arti 
Tasawuf secara etimologis berasal dari kata bahasa Arab yaitu Taṣawwafa. 
Tetapi para ulama berbeda pendapat tentang asal-usulnya kata tasawuf, seperti ada 
yang mengatakan dari kata ṣūf (bulu domba), ṣaff (barisan), ṣāfy/ṣāfa (jernih) dan 
dari kata ṣuffah (salah satu sudut masjid Nabawi yang yang ditempati oleh 
                                                            
10 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 178. 
11 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, terj. Inyiak Ridwan Muzir, (Jogjakarta: IRCiSoD, 
2011), 338. 

































sebagian sahabat Nabi yang ikut berhijrah dari Makkah ke Madinah).
12
 Pengertian 
tasawuf secara terminologis yang beraneka ragam, seperti: Ibn ‘Ajibah membuat 
definisi tentang tasawuf, yaitu “kesungguhan tawajjuh (ibadah) kepada Allah 
dengan melaksanakan amalan yang diridhai dan yang diingini-Nya”, al-Junaid al-
Baghdadi mendefinisikan tasawuf, yaitu “hendaknya ketika berhubungan dengan 
al-Haqq tanpa perantara (wasilah)” dan di kitab lain dia juga mendenifisikan 
tasawuf adalah “hendaknya hidup dan matimu diserahkan kepada al-Haqq”, al-
Qanuji mendefinisikan tasawuf adalah “sebuah ilmu yang mempelajari bagaimana 
meningkatkan derajat kesempurnaan sebagai manusia dalam tingkatan-tingkatan 
kebahagiaan dan persoalan-persoalan yang menghadang (ujian) dalam upaya 
meningkatkan derajat tersebut sesuai dengan kemampuan manusia”.13 
Mulyadi Kartanegara mengemukakan pengertian tasawuf “adalah salah satu 
cabang ilmu Islam yang menekankan dimensi atau aspek spiritual dari Islam”.14 
Ibnu khaldun juga memberikan pengertian, tetapi hanya secara rasm (ilustratif), ia 
mengatakan: “Tasawuf adalah menjaga kebaikan tata krama bersama Allah dalam 
amal-amal lahiriah dan batiniah dengan berdiri di garis-garisnya, sambil 
memberikan perhatian pada penguncian hati dan mengawasi segala gerak-gerik 
hati dan pikirannya demi memperoleh keselamatan. Inilah garis tegas yang 
membedakan jalan ini (tasawuf) dengan yang lain dan memberikan tafsir 
tersendiri atas apa yang dilakukan generasi awal kaum sufi, hingga ia kemudian 
                                                            
12 Dahlan Tamrin, Tasawuf Irfani: Tutup Nasut Buka Lahut  (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 3. 
13 Ibid., 5-6. 
14 Mulyadi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf (Jakarta: Erlangga, 2006), 2. 

































menjadi terminologi tersendiri untuk menyebut jalan mujâhadah yang 
mengantarkan pada penyingkapan hijab”.15 
Pemaparan di atas hanya beberapa definisi tasawuf secara bahasa dan istilah, 
sebenarnya masih banyak definisi menurut beberapa tokoh dan para sufi, itu 
dikarenakan faktor perbedaan status atau kondisi spiritual tokoh yang berbeda-
beda. Penulis menyimpulkan pengertian dari beberapa perspektif di atas bahwa 
tasawuf adalah segala perbuatan atau beribadah kepada Allah SWT dengan 
menjalankan syariat-syariat Islam. Perbuatan dan beribadah kepada Allah harus 
memiliki sebuah landasan agar tidak terjadi kesesatan, landasan dalam tasawuf ini 
dari Al-Qur’an, sehingga banyak dijumpai keterangan yang menjelaskan tentang 
kehidupan rohaniah manusia dalam tasawuf. Sehingga banyak sekali pedoman 
yang bisa dilihat di dalam Al-Qur’an. 16 Seperti dalam Al-Qur’an surat At-Tahrim 
(66) ayat 8, yaitu: 
                             
                              
                               
                   
Wahai orang-orang yang beriman! Bertobatlah kepada Allah dengan tobatan yang 
semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus kesalahan-
kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak mengecewakan Nabi dan 
orang-orang yang beriman bersama denganya; sedang cahaya mereka memancar 
di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka berkata: "Ya Tuhan 
                                                            
15 Muhammad Fauqi Hajjaj, Tasawuf Islam & Akhlak, terj. Kamran As’at Irsyadi dan Fakhri 
Ghazali (Bandung: Amzah, 2011), 5-6. 
16 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf (Jakarta: Amzah, 2012), 16-17. 

































kami, sempurnakanlah untuk kami cahaya kami dan ampunilah kami; sungguh, 
Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu".
17
 
Selain pengertian dan landasan di dalam tasawuf, tasawuf juga memiliki tiga 
macam jenis yang berkaitan dengan skripsi ini, penjelasannya sebagai berikut: 
1. Tasawuf Akhlaki adalah tasawuf yang membahas tentang kesempurnaan dan 
kesucian jiwa, yang diformulasikan pada pengaturan sikap mental dan 
kedisiplinan tingkah laku yang ketat guna mencapai kebahagiaan yang 
optimal. Manusia harus terlebih dahulu mengidentifikasi eksistensi dirinya 
dengan ciri-ciri ketuhanan melalui penyucian jiwa, pembentukan pribadi yang 
bermoral, paripurna, dan berakhlak mulia. 
2. Tasawuf Amali, yaitu tasawuf yang membahas tentang bagaimana cara 
mendekatkan diri kepada Allah. 
3. Tasawuf Falsafi, yaitu tasawuf yang ajaranya memadukan antara visi intuitif 
dan visi rasional. Tasawuf ini tidak bisa dipandang sebagai filsafat karena 
ajaranya dan metodenya didasarkan pada rasa, dan tidak dapat juga 




Tiga macam tasawuf di atas ada keterkaitannya dengan skripsi penulis yaitu 
berkenaan dengan adat keceran, seperti tasawuf Akhlaki yang mengajarkan 
tentang kesucian jiwa dengan eksistensi dirinya, sedangkan di dalam adat ini juga 
mengajarkan kesucian jiwa dengan diberikan kain mori (kain kafan) untuk 
mengingatkan kematian dan arti dalam kain ini adalah suci, sehingga dijadikan 
                                                            
17 Burhanudin, Kementerian Agama RI: Al-Qur’an Keluarga (Bandung: Media Fitrah Rabbani, 
2012), 561. 
18 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, 24,28&29. 

































ikat pinggang saat bertanding. Selanjutnya tasawuf Amali yang membahas tentang 
mendekatkan diri kepada Allah, dan itu sama dengan penjelasan dalam adat 
keceran yang mengajarkan tentang mendekatkan diri kepada Allah dengan 
membawa kemenyan harum atau dimasukkan ke dalam gelas berisi air bening, 
sehingga diharapkan bergerak sejalan aliran air (Jawa: hambanyu mili), itu dapat 
diartikan dengan kita harus selalu melangkah seperti aliran air yang mempunyai 
tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Macam ke-tiga ini merupakan 
tasawuf Falsafi yang merupakan tasawuf dengan konsep intuisi dan abstrak yang 
didasarkan pada rasa untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah.  
Di dalam tasawuf, spiritualitas memiliki bentuk yang beraneka ragam, dan 
berkaitan dengan  manusia. Tasawuf lebih menekankan aspek rohaninya dari pada 
aspek jasmani, dan berkaitan dengan kehidupan dunia yang fana, sedangkan 
dalam kaitanya dengan pemahaman agama lebih menekankan penafsiran batiniah 
dari pada penafsiran lahiriah.
19
 Agama juga bisa diartikan dengan kepercayaan, 
sistem budaya, dan pandangan dunia, sehingga bisa dihubungkan dengan manusia 
dalam tatanan atau perintah kehidupan. Simbol merupakan ciri khas dari agama, 
karena simbol lahir dari sebuah kepercayaan, dari berbagai ritual dan etika agama. 
Simbol dimaknai sebagai sebuah tanda yang dikultuskan dalam berbagai 
bentuknya sesuai dengan kultur dan kepercayaan masing-masing agama.
20
 
Pandangan tentang agama sangat banyak, tetapi di skripsi ini yang paling 
mendekati dengan pembahasan tentang adat keceran adalah tokoh Clifford Geertz. 
Geertz merupakan tokoh antropologi yang mempunyai pernyataan tentang agama, 
                                                            
19 Mulyadi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, 2. 
20 M. Husein A. Wahab, “Simbol-Simbol Agama”, Jurnal Substantia, Vol. 12 No. 1 (April, 2011), 
78. 

































termasuk agama Islam. Bukan hanya dikaitkan dengan simbol tetapi Geertz 
mengkaji atau menjelaskan Islam di dalam sebuah karya buku yang berjudul 
Islam observed yang memberikan dan membangunkan keindahan kajian-kajian 
antropologis Islam yang sedang tidur. Geertz juga mengkaji atau menjelaskan 
Islam dengan pendekatan “komparatif” (Indonesia dan Maroko), Geertz 
menyudahi kajian ini dengan menyatakan bahwa mitos dan teks-teks suci (semisal 
al-Qur’an dan hadis) yang menjelaskan perilaku muslim (yaitu, perilaku manusia) 
seutuhnya berikut ekspresi-ekspresi sosialnya. Walaupun Geertz telah mengkaji 
agama Islam, tetapi ia tetap tidak tertarik untuk memahami lebih jauh tentang 
umat Islam, itu dikarenakan ia hanya memberikan kemiripan dengan upaya 
makro-sosiologis dari Weber yang belum utuh, dan penjelasan tentang Islam 
hanya digunakan sebagai sebuah sistem kultural dan sosial.
21
 
Selain penjelasan di atas, terdapat tokoh yang mejelaskan tentang kedua 
konsep tersebut yaitu budaya dan agama (tasawuf) yaitu Greetz, penjelasanya bisa 
dilihat dalam sebuah pernyataan tentang pengertian agama sebagai sistem 
kebudayaan, yaitu: 1.sebuah sistem simbol-simbol yang berlaku untuk 2. 
menetapkan suasana hati  dan motivasi-motivasi yang kuat, yang meresapi, dan 
yang tahan lama dalam diri manusia dengan 3. merumuskan konsep-konsep 
mengenai suatu tatanan umum eksistensi dan 4. membungkus konsep-konsep ini 
dengan semacam pancaran faktualitas, sehingga 5. suasana hati dan motivasi-
motivasi itu tampak khas realitas.
22
 
                                                            
21 Bryan S. Turner, Sosiologi Agama, terj. Daryatno (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 645-646. 
22 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, 179. 

































Pemaparan di atas dapat dijelaskan, sebagai berikut: yang pertama adalah  
tentang “sebuah sistem simbol-simbol yang berlaku untuk”, yang dimaksud dalam 
kalimat itu adalah sebuah sistem simbol dengan segala sesuatu yang memberi 
seseorang ide-ide. Selanjutnya kalimat yang kedua adalah “menetapkan suasana 
hati dan motivasi-motivasi yang kuat, yang meresapi, dan yang tahan lama dalam 
diri manusia dengan”, maksud dari pernyataan itu adalah bahwasanya agama 
menyebabkan seseorang merasakan atau melakukan sesuatu. Seperti halnya 
motivasi yang mempunyai tujuan terhadap orang yang termotivasi, agar bisa 
dipengaruhi oleh suatu nilai penting tentang baik dan buruk bagi dirinya.
23
 
Ungkapan ketiga adalah “merumuskan konsep-konsep mengenai suatu tatanan 
umum eksistensi dan membungkus konsep-konsep ini dengan semacam pancaran 
faktualitas, sehingga suasana hati dan motivasi-motivasi itu tampak khas realitas”, 
maksud dari ungkapan ini adalah konsep-konsep tentang dunia dan serangkaian 
motivasi dan dorongan-dorongan yang diarahkan oleh moral ideal adalah inti 
agama. Kedua hal ini ini diringkas oleh Geertz dengan dua tema yaitu pandangan 
hidup dan etos. Geertz juga menambahkan bahwa agama melekat pada konsep-
konsep ini dengan memancarkan faktual dan pada akhirnya perasaan dan motivasi 
tersebut akan terlihat sebagai realitas. Pernyataan yang terakhir menjelaskan 
tentang agama yang memiliki bentuk tatanan hidup dan memiliki posisi istimewa 
dalam tatanan itu. Hal yang membedakan antara agama dengan sistem 
kebudayaan lain adalah simbol-simbol dalam agama yang menyatakan kepada 
                                                            
23 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, 179. 

































kita terhadap sesuatu yang benar-benar riil, tetapi di dalam pemeluknya dianggap 
lebih penting dari apapun.
24
 
Penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa simbol masih memilki 
keterkaitan dengan agama dan kebudayaan karena simbol merupakan suatu makna 
yang tidak bisa dilepaskan dengan agama dan budaya. Berbeda dengan agama 
yang dikaitkan dengan tasawuf, karena tasawuf adalah suatu makna yang 
dijadikan pedoman untuk melakukan suatu perbuatan yang baik, pedoman itu 
adalah al-Qur’an. Penjelaskan teori di atas, penulis mengkorelasikan arti di dalam 
adat keceran dalam budaya dan tasawuf.  
                                                            
24 Qomarul Huda, “Agama Sebagai Sistem Budaya: Telaah Terhadap Pemikiran Clifford Geertz”, 
Jurnal Ke-Ushuluddinan, Vol. 06 No. 02 (Nopember, 2009), 180. 


































Pencak Silat PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE 
 
Bab ini membahas tentang pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate, yang 
lebih menekankan kepada pengertian, sejarah, dan adat yang ada di dalam 
Persaudaraan Setia Hati Terate. Adat ini bernama keceran, arti dari keceran 
disebut pengesahan (bahasa Jawa: sah-sahan) yang merupakan upacara adat 
pengangkatan saudara Setia Hati, Persaudaraan Setia Hati terjadi atas dasar 
hubungan bersaudara karena adat. Jalinan saudara ini bisa disebut dengan 
“saudara seilmu”. Adat keceran harus membawa beberapa yang dipersiapkan 
seperti ayam jago, mori, pisang, sirih, dan lain sebagainya yang telah ditentukan. 
Melakukan adat keceran harus pesilat yang sudah mencapai pendekar, 
karena di dalam tingkatan sabuknya seperti hitam, merah muda, hijau dan putih 
kecil. Setelah putih kecil kemudian mencapai saudara, yang mempunyai beberapa 
tingkatan seperti saudara Setia Hati Tingkat I (ester trap), Tingkat II (twede trap), 
tingkat III (derde trap). Pemaparannya akan dijelaskan secara detail di bab III ini.  
A. Pengertian dan Aspek Sejarah 
Pencak silat merupakan warisan luhur nenek moyang bangsa Indonesia. 
Pencak silat juga memiliki berbagai macam istilah yang berbeda-beda, seperti 
halnya di Sumatera Barat yang dikenal dengan istilah silek dan gayuang, di Jawa 
Barat dengan sebutan maempok, selanjutnya di Jawa Tengah disebut penca, di 
Jawa Timur dikenal dengan nama pencak, di Madura dan Pulau Bawean 


































menggunakan istilah mancak, di Bali juga menggunakan mancak atau encak, dan 
ini yang terakhir dari Kabupaten Dompu dan NTB mempunyai istilah mpaa sila.
1
 
Secara etimologi pencak silat terdiri dari dua kata, yaitu Pencak dan Silat. 
Pencak merupakan nama sebagian dari rangkaian langkah-langkah, gerak-gerak 
pukulan (tangan dan kaki), tangkisan, hindaran dengan berbagai macam 
kombinasi. Sedangkan Silat merupakan inti dari pembelaan diri, tanpa batas, tidak 
mengenal tempat dan keadaan serta tidak dapat diperlombakan karena kriteria 
membunuh atau dibunuh.
2
 Tetapi pencak silat yang penulis tahu itu bisa 
dilombakan, hanya saja harus memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. 
Seperti halnya dalam berat badan yang harus sama dengan lawannya, memiliki 
tingkatan yang sama dengan lawannya, dan memakai peralatan yang bisa 
melindungi selama pertandingan. 
Pencak Silat juga bisa dikatakan seni bela diri Asia yang berakar dari budaya 
melayu, karena pada abad ke-7 Masehi, pencak silat diperkirakan sudah menyebar 
di Nusantara.
3
 Pencak silat dikenal sebagai budaya bela diri khas Indonesia yang 
di dalamnya terkandung empat aspek pembinaan yang bernilai sangat tinggi, 
yaitu: Aspek pembinaan mental spiritual, aspek bela diri, aspek seni, dan aspek 
olahraga. Empat macam aspek di atas yang terkandung dalam pencak silat 
Indonesia, aspek tersebut tidak bisa terpisah dari pencak silat di Indonesia, 
pemaparanya bisa dilihat sebagai berikut: 
 
                                                            
1 Erwin Setyo Kriswanto, Pencak Silat (Yogyakarta: Pustakabarupress, 2015), 13. 
2 Suhartono, Pelajaran Pencak Silat Nusantara (Jakarta: Keluarga Pencak Silat Nusantara, 2011), 
2. 
3 Asepta Yoga Permana, Pencak Silat (Surabaya: Insan Cendikia, 2008), 1. 


































1. Aspek Pembinaan Mental Spiritual 
Aspek ini lebih pada pembentukan sikap dan watak kepribadian pesilat yang 
sesuai dengan falsafah budi pekerti luhur. Aspek mental spiritual meliputi sikap 
dan sifat bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, cinta 
tanah air, penuh persaudaraan dan tanggung jawab, suka memaafkan, serta 
mempunyai rasa solidaritas tinggi dengan menjunjung tinggi kebenaran, 
kejujuran, dan keadilan.
4
 Pencak silat membina pesilatnya untuk mendekatkan 
kepada Tuhan-Nya, dan selain itu pesilat juga harus mempunyai sikap yang 
berbudi luhur, tanggung jawab, juju, adil, dan saling ma’af mema’afkan. Dengan 
demikian pencak silat tidak membuat pesilatnya menjadi orang yang jagoan dan 
berbuat semaunnya sendiri. 
2. Aspek Bela diri 
Di dalam pencak silat sangat penting dalam kepercayaan dan ketekunan diri, 
untuk bisa menguasai ilmu bela diri. Kata silat lebih menekankan pada aspek 
kemampuan teknis bela diri pencak silat. Pada aspek bela diri, pencak silat 
bertujuan untuk memperkuat naluri manusia dalam membela diri terhadap 
berbagai ancaman dan bahaya. Aspek bela diri meliputi sifat dan sikap kesiagaan 
dalam mental dan fisikal dengan dilandasi sikap kesatria, yang tanggap dan selalu 
melaksanakan atau mengamalkan ilmu bela dirinya dengan benar, menjauhkan 
diri dari perilaku sombong dan rasa dendam.
5
 Dengan demikian bela diri dalam 
pencak silat untuk membela diri terhadap ancaman dan bahaya sekitar, selain itu 
                                                            
4 Erwin Setyo Kriswanto, Pencak Silat, 20-21. 
5 Ibid., 21. 


































bela diri juga bisa digunakan untuk kesehatan diri, karena di dalamnya terdapat 
gerakan senam yang bisa membuat badan menjadi sehat. 
3. Aspek Seni 
Di dalam aspek ini bisa dilihat dari istilah pencak pada umunya yang 
menggambarkan bentuk seni tarian pencak silat dengan musik dan busana 
tradisional. Aspek seni merupakan perwujudan kebudayaan dalam bentuk kaidah 
gerak, irama, sehingga perwujudan taktik ditekankan pada keselarasan, 
keseimbangan dan keserasian antara raga, rima dan rasa.
 6
 Pencak silat bisa 
dikatakan senam atau tarian, karena di dalamnya ada musik dan irama dalam 
gerakannya. Dengan demikian tidak ada kebosanan dalam melakukan pencak 
silat, tetapi ada kegembiraan yang meluap. 
4. Aspek Olahraga 
Aspek ini meliputi sifat dan sikap yang menjamin kesehatan jasmani dan 
rohani serta berprestasi di bidang olahraga. Hal ini berarti kesadaran dan 
kewajiban untuk berlatih dan melaksanakan pencak silat sebagai olahraga, 
merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari, misalnya dengan selalu 
menyempurnakan prestasi, jika latihan dan pelaksanaan tersebut dalam 
pertandingan maka harus menjunjung tinggi sportifitas. Pesilat mencoba 
menyesuaikan pikiran dengan olah tubuh. Aspek olahraga meliputi pertandingan 
dan demonstrasi bentuk-bentuk jurus, baik tunggal, ganda atau regu.
7
 Penulis 
berpendapat bahwa di dalam pencak silat sangat bagus dalam tubuh, karena di 
                                                            
6 Erwin Setyo Kriswanto, Pencak Silat, 22. 
7 Ibid., 22. 


































dalamnya terdapat olahraga yang merupakan jurus pencak silat yang bisa 
membuat badan sehat. 
Pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek mempunyai 
keterkaitan dengan pencak silat di Indonesia. Seperti halnya aspek pembinaan 
mental spiritual, di dalam aspek ini pesilat harus menjadi seorang yang bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan memeiliki budi pekerti yang luhur, selanjutnya 
aspek bela diri untuk memperkuat pesilat dalam menghadapi ancaman dan bahay 
yang akan datang, selain itu ada aspek seni yang di dalamnya terdapat kebudayan, 
gerak dan irama, dan yang terakhir aspek olahraga untuk menyehatkan jasmani 
dan rohani dalam melakukan pencak silat tersebut. Setelah memaparkan aspek-
aspek di dalam pencak silat yang mempunyai berbagai macam manfaatnya, 
sebelumnya kita harus mengetahui tentang sejarah atau awal munculnya pencak 
silat yang ada di Indonesia. 
 
B. Sejarah Pencak Silat di Indonesia 
Pada tahun 1960-an, Pencak Silat mengalami kemunduran, tetapi pada saat 
ini justru Pencak Silat kewalahan menyediakan tenaga pelatih untuk melayani 




Pencak silat berkembang mulai dari zaman Kerajaan, pada saat penjajahan 
Belanda, penjajahan Jepang, dan sampai pada kemerdekaan. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
                                                            
8 Suhartono, Pelajaran Pencak Silat Nusantara, 1. 



































1. Perkembangan di zaman Kerajaan 
Pada zaman kerajaan, pencak silat dibagi menjadi dua aliran, yaitu aliran 
bangsawan dan aliran rakyat. Aliran bangsawan merupakan aliran pencak silat 
yang dikembangkan oleh bangsawan (kerajaan). Selain itu pencak silat digunakan 
sebagai pertahana negara (kerajaan), sedangkan aliran rakyat adalah aliran pencak 
silat yang dikembangkan oleh kaum selain bangsawan. Aliran ini dibawa oleh 
para pedagang, ulama, dan kelas masyarakat lainnya.
 9
 
Para ahli bela diri dan pendekar mendapat tempat yang tinggi di masyarakat. 
Begitu juga para empu yang membuat senjata pribadi yang ampuh seperti keris, 
tombak, dan senjata khusus. Pasukan yang paling kuat adalah di zaman Kerajaan 
Sriwijaya dan Majapahit, serta kerajaan lainnya di masa itu yang terdiri dari 
prajurit-prajurit yang mempunyai ketersmpilan pembelaan diri yang tinggi. 
Penanaman jiwa keprajuritan dan kesatriaan selalu diberikan untuk mencapai 
keunggulan dalam ilmu pembelaan diri. Untuk menjadi prajurit atau pendekar 
diperlukan syarat-syarat dan latihan yang mendalam di bawah bimbingan seorang 
guru. 
Dalam ilmu bela diri, perkembangan agama Islam dipupuk bersama ajaran 
kerohanian. Sehingga basis-basis agama Islam terkenal dengan ketinggian ilmu 
bela dirinya. Pada zaman kerajaan bela diri sudah dikenal untuk keamanan serta 
untuk memperluas wilayah kerajaan dalam melawan kerajaan yang lainnya. 
Kerajaan-kerajaan pada waktu itu seperti; Kerajaan Kutai, Tarumanegara, 
                                                            
9 Asepta Yoga Permana, Pencak Silat, 1. 


































Mataram, Kediri, Singasari, Sriwijaya, dan Majapahit mempunyai prajurit yang 
dibekali ilmu bela diri untuk mempertahankan wilayahnya, pada masa ini istilah 
Pencak Silat belum ada. Tahun 1019-1041 pada zaman kerajaan Kahuripan yang 
dipimpin oleh Prabu Erlangga dari Sidoarjo, sudah mengenal ilmu bela diri 
pencak dengan nama Eh Hok Hik, yang artinya “Maju Selangkah memukul”.10 
2. Perkembangan di zaman penjajahan Belanda 
Di zaman ini pemerintahan Belanda tidak memberikan kesempatan 
perkembangan pencak silat atau bela diri Nasional, karena dipandang berbahaya 
terhadap kelangsungan penjajahannya. Sehingga perkembangan pencak silat di 
bangsa Indonesia mulai menurun.
11
 Larangan dalam berlatih bela diri, juga 
bermaksud untuk larangan dalam berkumpul dan berkelompok. Sehingga kegiatan 
pencak silat ini dilakukan dengan sembunyi-sembunyi dan hanya dipertahankan 
oleh kelompok-kelompok kecil. Kesempatan-kesempatan yang diijinkan hanya 
berupa pengembangan kesenian yang masih digunakan di beberapa daerah, berupa 
pertunjukan atau upacara. Pengaruh dari penekanan di zaman penjajahan Belanda 
banyak mewarnai perkembangan pencak silat untuk masa sesudahnya.
12
 
3. Perkembangan di zaman penjajahan Jepang 
Pada perkembangan di zaman ini pencak silat digunakan oleh Jepang sendiri, 
berguna untuk mengobarkan semangat pertahanan dalam menghadapi sekutu.
13
 Di 
kemudian hari Jepang memberikan kesempatan kepada Indonesia untuk 
menghidupkan pencak silat, sehingga seluruh Jawa didirikan gerakan pencak silat 
                                                            
10 Erwin Setyo Kriswanto, Pencak Silat, 1-2. 
11 Asepta Yoga Permana, Pencak Silat, 3. 
12 Erwin Setyo Kriswanto, Pencak Silat, 2-3. 
13 Asepta Yoga Permana, Pencak Silat, 4. 


































yang diatur oleh pemerintahan secara serentak. Seperti di Jakarta telah diciptakan 
oleh para pembina pencak silat suatu olahraga yang berdasarkan pencak silat, 
yang dipakai sebagai gerakan olahraga setiap pagi di sekolah-sekolah. Tetapi usul 
itu ditolak oleh Jepang karena khawatir akan mendesak Taysho, Jepang. 
Walaupun Jepang sudah memberikan kesempatan untuk menghidupkan pencak 
silat, tetapi tujuanya hanya untuk kepentingan Jepang sendiri dan bukan untuk 
kepentingan Nasional. Dibalik semua itu, ada keuntungan yang diperoleh dari 
zaman ini, yaitu kembali sadarnya masyarakat untuk mengembalikan ilmu Pencak 
Silat pada tempat yang semestinya. Sehingga masyarakat mulai menata kembali 




4. Perkembangan di zaman kemerdekaan 
Walaupun di masa penjajahan Belanda pencak silat tidak diberikan tempat 
untuk berkembang, tetapi masih banyak para pemuda yang mempelajari dan 
mendalami melalui guru-guru pencak silat.
15
 Pada tanggal 18 Mei 1948 
(menjelang PON ke-1), berdirinya organisasi pencak silat yang bernama Ikatan 
Pencak Silat Seluruh Indonesia (IPSSI). Yang bertujuan untuk menampung 
perguruan-perguruan pencak silat. Ketua umum pertama IPSSI adalah Mr. 
Wongsonegoro. Kemudian diubah namanya menjadi Ikatan Pencak Silat 
Indonesia (IPSI), yang dimaksud untuk menggalang kembali semangat juang 
bangsa Indonesia dalam pembangunan. Selain itu IPSI mempunyai tujuan yang 
                                                            
14 Erwin Setyo Kriswanto, Pencak Silat, 3. 
15 Asepta Yoga Permana, Pencak Silat, 4. 


































dapat memupuk persaudaraan dan kesatuan bangsa Indonesia, sehingga tidak 
mudah dipecah belah.  
Selanjutnya pada tahun 1948 sejak berdirinya PORI yaitu wadah induk-induk 
organisasi olahraga, IPSI sudah menjadi anggota aktif, dan ikut mendirikan KONI 
(Komite Olahraga Nasional Indonesia) juga. Setelah terbentuknya organisasi 
pencak silat, maka IPSI mengkoordinasikan anggota-anggota pencak silat di 
seluruh Indonesia. Tujuannya untuk memantapkan program pencak silat, yang 
bukan sebagai bela diri saja, melainkan oalhraga juga, sehingga bisa dibuat suatu 
peraturan pertandingan pencak silat.
16
 
Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) juga mengajukan program kepada 
pemerintahan untuk memasukan pelajaran pencak silat ke sekolah-sekolah. Di 
dalam IPSI mempunyai beberapa cabang, seperti pencak silat Pagar Nusa, Ikatan 
Kera Sakti (IKS), Tapak Suci, Setia Hati (SH), dan lain sebagainya. Di dalam 
pencak silat ini mengandung unsur-unsur olahraga, seni, bela diri, dan kebatinan, 
selain itu pencak silat bersumber pada kerohanian yang murni. Pencak silat itu 
berguna untuk keselamatan diri atau kesejahteraan bersama dan menghindari diri 
dari bencana.
17
 Banyaknya pencak silat yang ada di Nusantara, sehingga penulis 
hanya mengambil satu organisasi pencak silat yang banyak digemari dari 
kalangan anak-anak hingga dewasa, yaitu pencak silat Persaudaraan Setia Hati 
Terate (PSHT), yang merupakan rumpunan dari pencak silat Persaudaraan Setia 
Hati. Sejarah pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate akan dipaparkan dalam 
sub bab selanjutnya. 
                                                            
16 Erwin Setyo Kriswanto, Pencak Silat, 4. 
17 Asepta Yoga Permana, Pencak Silat, 5. 


































C. Sejarah Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 
Awal mula nama pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) adalah 
Persaudaraan Setia Hati, karena Persaudaraan Setia Hati Terate rumpunan dari 
pencak silat Persaudaraan Setia Hati yang didirikan oleh Ki Ngabehi Surodiwiryo 
pada tahun 1900-an, yang di dalamnya merupakan suatu kelompok seperti suku, 
kerajaan, bangsa atau golongan, tidak terlepas dari sang pencetus atau orang yang 
dituakan dan dijadikan panutan dalam memimpin kelompoknya. Ungkapan Ki 
Ngabehi Surodiwiryo yang paling populer dikalangan masyarakat Setia Hati, yaitu 
“Setia Hati adalah Surodiwiryo dan Surodiwiryo adalah Setia Hati”.18  
Ki Ngabehi Surodiwiryo lahir pada tahun 1869 di Sedayu Lawas, Gresik, 
Jawa Timur, pada hari Sabtu Pahing. Nama kecilnya adalah Mas Muhammad 
Masdan. Ayahnya bernama Mas Ngabehi Suromiharjo bekerja sebagai mantri 
cacar di Ngimbang, Jombang, Jawa Timur. Ki Ngabehi Surodiwiryo mempunyai 
empat orang adik, yaitu Notodiwiryo (Gunari) tinggal di Surabaya, Suradi di 
Aceh, Wongsoharjo di Madiun, dan Kartodiwiryo di Jombang. Keluarganya 
merupakan keturunan dari Bupati Gresik, keturunan Batara Katong di Ponorogo, 
putra Prabu Brawijaya V, Raja Kerajaan Majapahit terakhir (1468-1478).
19
 
Sesudah Indonesia merdeka, sehubungan gagasan penyatuan organisasi-
organisasi rumpun Setia Hati yang belum terwujud, muncul dengan pesat 
lembaga-lembaga pencak silat rumpun Setia Hati yang didirikan oleh para warga 
Setia Hati yang mendukung IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia). Ada beberapa 
lembaga pencak  silat yang merupakan rumpunan dari Setia Hati, antara lain: 
                                                            
18Agus Mulyana, Pencak Silat Setia Hati: Sejarah, Filosofi, Adat Istiadat (Bandung: Tulus 
Pustaka, 2016), 43. 
19 Ibid., 44. 













































Di bawah ini penulis akan menyebutkan 13 (tigabelas) rumpunan Setia Hati, 
adapun rumpunannya antara lain: 
1. Cempaka Putih, yang berubah nama menjadi Langen Putro Utomo (Langen 
Joyo Gendilo) di Ambarawa, Jawa Tengah, tahun 1948, oleh Mas Aryo 
Martosiam. 
2. Persaudaraan Setia Hati Terate di Madiun, tahun 1951, yang didirikan oleh 31 
orang anggota PSC atas wasiat Ki Hajar Harjo Utomo. 
3. SH Kamboja di Madiun, tahun 1952, oleh Kardjoko Prasetyo dan Hadi Wir. 
4. Sehati di Surabaya, tahun 1959, oleh Mas Ngabehi Winoto. 
5. Persaudaraan Setia Hati Winongo Tunas Muda di Madiun, tahun 1965, oleh 
Raden Djimat Hendro Suwarno. 








































7. Perisai Putih di Surabaya, tahun 1967, oleh Raden Achmad Bustam 
Barasubrata. 
8. KPS. Nusantara di Jakarta, tahun 1969, oleh Muhammad hadimulyo, Dr. 
Rahmadi Joko Suwignyo dan Dr. Joko Waspodo adalah kakak-beradik putra 
dari saudara tua SH (Sinung Harjopranoto) atau cucu Mr. Wongsonagoro. 
9. Persaudaraan Kembang Setaman di Magelang, tahun 1973, oleh Wiwik Hesti 
Wibowo. 
10. Persaudaraan Rasa Tunggal di Madiun, tahun 1979, oleh Raden Mas Sutadi 
Rakhanta Udayana. 
11. Persaudaraan OCC. Pangastuti di Madiun, tahun 1979, oleh Raden 
Ispurwanto. 
12. Ikatan Kera Sakti (IKS-PI) di Madiun, tahun 1980, oleh Raden Totong 
Kiemdarto alias Koesdiharjo. 
13. Perisai Hati (PH) di Surabaya, tahun 1990, oleh Gatot Subroto, Heru 
Purwanto, dan Hendrik Yansen Simorangkir.
 20
 
Lembaga pencak silat rumpun Setia Hati tak hanya muncul di Indonesia. Di 
luar negeri juga lahir organisa-organisasi pencak silat yang menggunakan 
identitas atau atribut Setia Hati yang didirikan pesila-pesilat setempat, meski 
belum menjadi warga Setia Hati, di antaranya Belanda terdapat Persaudaraan 
Setia Hati, Persaudaraan Setia Hati Teratai, Persaudaraan Setia Hati Anoman, dan 
Pencak Silat Setia Hati Madiun.
 21
 
                                                            
20 Agus Mulyana, Pencak Silat Setia Hati: Sejarah, Filosofi, Adat Istiadat, 106-108. 
21 Ibid, 108. 


































Setelah mengetahui beberapa dari rumpunan Setia Hati yang dipaparkan di 
atas, penulis hanya mengambil satu organisasi yaitu Persaudaraan Setia Hati 
Terate, yang dikemukakan oleh Ki Ngabehi Surodiwiryo, kemudian Persaudaraan 
Setia Hati Terate dibesarkan oleh RM Imam Koesoepangat, murid dari 
Mohammad Irsyad yang merupakan kadhang (saudara) Setia Hati Pencak Sport 
Club (SH PSC) dan murid dari Ki Hadjar Hardjo Oetomo. Sebelum menjadi 
kadhang Setia Hati dan mendirikan Setia Hati Pencak Sport Club, Ki Hadjar 
Hardjo Oetomo magang sebagai guru di SD Banteng Madiun. Tidak betah 
menjadi guru, bekerja di Leerling Reambate di SS (PJKA) Bondowoso, 
Panarukan dan Tapen. Tahun 1906 keluar dari PJKA dan bekerja menjadi Mantri 
Pasar Spoor Madiun di Mlilir dengan jabatan terakhir sebagai Ajudan Opsioner 
Pasar Mlilir, Dolopo, Uberan dan Pagotan (wilayah selatan Madiun). Pada tahun 
1916 bekerja di pabrik gula Redjo Agung Madiun. Tahun 1917 masuk menjadi 
saudara Setia Hati dan dikecer langsung oleh Ki Ngabei Soerodiwirjo, pendiri 
Persaudaran Setia Hati. Pada tahun ini bekerja di stasiun kereta api Madiun 
hingga menjabat Hoof Komisaris. Tahun 1922 bergabung dengan Sarekat Islam 
dan mendirikan Setia Hati Pencak Sport Club di Desa Pilangbango, Madiun, yang 
kemudian berkembang sampai ke daerah Nganjuk, Kertosono, Jombang, 
Ngantang, Lamongan, Solo, dan Yogyakarta.
22
 
Tahun 1925, ditangkap oleh Pemerintah Belanda dan dipenjara di Cipinang, 
kemudian dipindahkan ke Padang, Sumatra Barat selama 15 tahun. Setia Hati 
Pencak Sport Club dibubarkan Belanda karena terdapat nama “pencak”. Setelah 
                                                            
22 Admin, “Profil Persaudaraan Setia Hati Terate”, https://www.shterate.com/profil-persaudaraan-
setia-hati-terate/ (Sabtu, 30 September 2017, 19.00) 


































pulang dari masa tahanan mengaktifkan kembali Setia Hati Pencak Sport Club 
dan untuk menyesuaikan keadaan, kata “pencak” pada Setia Hati Pencak Sport 
Club menjadi “pemuda”. Kata “pemuda” semata-mata hanya untuk mengelabui 
Belanda agar tidak dibubarkan. Bertahan sampai tahun 1942 bersamaan dengan 
datangnya Jepang ke Indonesia.
23
 
Tahun 1942, atas usul saudara Setia Hati Pencak Sport Club Soeratno 
Soerengpati tokoh pergerakan Indonesia Muda, nama Setia Hati Pemuda Sport 
Club diubah menjadi Setia Hati Terate. Pada waktu itu Setia Hati Terate bersifat 
perguruan tanpa organisasi. 
Tahun 1948, atas prakarsa Soetomo Mengkoedjojo, Darsono, dan lain-lain 
mengadakan konferensi di rumah Ki Hadjar Hardjo Oetomo di desa Pilangbango, 
Madiun. Hasil konferensi menetapkan Setia Hati Terate yang dulunya bersifat 
perguruan diubah menjadi organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) 
dengan diketuai oleh Oetomo Mangkoewidjojo dengan wakilnya Darsono. 
Selanjutnya secara berurutan diketua oleh Mohammad Irsyad sebagai Ketua 
Pusat pada tahun 1950, pada tahun 1974 Ketua Pusatnya diganti dengan RM 
Imam Koesoepangat, kemudian pada tahun 1977-1984 Ketua Dewan Pusatnya 
RM Imam Koesoepangat dan Ketua Umum Pusat Badini, sedangkan pada tahun 
1985 Ketua Dewan Pusat masih RM Imam Koesoepangat dan Ketua Umum Pusat 
diganti dengan Tarmadji Boedi Harsono dan tahun 1988, selanjutnya Ketua 
Dewan Pusat RM Imam Koesoepangat meninggal dunia dan Persaudaraan Setia 
                                                            
23 Admin, “Profil Persaudaraan Setia Hati Terate”, https://www.shterate.com/profil-persaudaraan-
setia-hati-terate/, (Sabtu, 30 September 2017, 19.00). 


































Hati Terate dipimpin oleh Ketua Umum Tarmadji Boedi Hardjono sampai 
sekarang. 
Menjadi saudara pada Persaudaraan Setia Hati Terate, sebelumnya seseorang 
itu terlebih dahulu harus mengikuti pencak silat dasar yang dimulai dari sabuk 
hitam, merah muda, hijau dan putih kecil. Pada tahap ini seseorang disebut 
sebagai siswa atau calon saudara. Setelah mencapai saudara ada beberapa 
tingkatanya yaitu saudara Setia Hati Tingkat I (ester trap), Tingkat II (twede trap), 
tingkat III (derde trap).
 24
 
Selama proses latihan pencak silat, seorang pelatih (Saudara Setia Hati) juga 
memberikan pelajaran dasar Persaudaraan Setia Hati Terate secara umum kepada 
para siswa. Sedangkan yang sudah menjadi saudara akan diberikan 36 jurus 
pencak silat yang merupakan warisan dari Ki Ngabei Soerodiwirjo di Setia Hati 
tingkatan I serta pelajaran ilmu Persaudaraan Setia Hati Terate yang dapat 
diperoleh pada tingkatan II dan tingkatan III. Jurus-jurus tersebut merupakan 
ramuan dari beberapa aliran pencak silat yang berada di nusantara, di antaranya 
dari Jawa Barat, Betawi (Jakarta), dan Minangkabau.
 
 
Setelah tamat dalam pencak silat dasar, seseorang yang dianggap sebagai 
warga atau saudara Setia Hati, yang apabila ia telah melakukan pengesahan atau 
dikecer oleh Dewan Pengesahan. Dewan pengesahan termasuk saudara Setia Hati 
yang “terbaik dari yang terbaik” yang dipilih melalui musyawarah saudara-
saudara Setia Hati. Proses kecer tersebut berlangsung pada bulan Syura. Adapun 
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setia-hati-terate/, (Sabtu, 30 September 2017, 19.00). 


































syarat yang harus disediakan dalam pengeceran antara lain: Ayam jago, mori, 
pisang, sirih, dan lain sebagainya syarat-syarat yang telah ditentukan.
25
  
Di dalam adat keceran, penulis memaparkan adat pencak silat Persaudaraan 
Setia Hati Terate hanya beberapa saja, itu dikarenakan ada beberapa adat yang 
tidak bisa dipublikasikan, dan yang bisa dipublikasikan hanya adat keceran yang 
pada umumnya saja. Maksud dari yang pada umumnya adalah Persaudaraan Setia 
Hati Terate merupakan rumpunan dari Persaudaraan Setia Hati yang didirikan 
oleh Ki Ngabehi Surodiwiryo, sehingga penulis hanya memaparkan adat yang 
digunakan dari awal didirikanya pencak silat Persaudaraan Setia Hati. Selain itu 
penulis hanya bisa berpedoman dari buku Agus Mulyana, “Pencak Silat Setia 
Hati: Sejarah, Filosofi, Adat Istiadat” dan wawancara dengan Mahasiswa pengikut 
pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate di UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Pemaparan tentang adat keceran  pada sub bab selanjutnya. 
 
D. Adat dan Filosofi Keceran Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate 
Keceran berasal dari tradisi pencak silat Sunda yaitu dipeureuh, yang berarti 
ditetesi air mata. Pengertian yang hakiki adalah didorong untuk berbuat kebaikan. 
Sedangkan istilah keceran secara umum disebut pengesahan (bahasa Jawa: sah-
sahan) yang merupakan upacara adat pengangkatan saudara Setia Hati, 
Persaudaraan Setia Hati terjadi atas dasar hubungan bersaudara karena adat. 
Jalinan saudara ini bisa disebut dengan “saudara seilmu”. Kekhususan 
persaudaraan Setia Hati ini menyadarkan arti penting kekeluargaan, yakni 
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setia-hati-terate/, (Sabtu, 30 September 2017, 19.00). 


































hubungan antara sesama dan dengan makhluk lain, hubungan sebagai makhluk 
sosial (tidak bisa hidup sendiri). 
Ttradisi keceran, pelaku harus berhati-hati terutama terhadap bahaya syirik 
atau musyrik. Sebab dalam keceran terhadap pemahaman yang disebut 
“pengisian”. Pengisian bukan diisi kekuatan sehingga bisa menjadi sakti atau kuat, 
tetapi mempunyai maksud pemberian wejangan rohani untuk mendorong calon 
warga Setia Hati agar berbuat lurus, pikiran dan hatinya terbuka, terinspirasi 
proses yang dijalaninya, sehingga menjadi padang atau terang. Pengisian 
sangatlah penting karena bisa menjadi ilmu pengetahuan yang bermanfaat, sebab 
sifat ilmu itu terang.
26
 
Adat keceran pencak silat Persaudaraan Setia Hati setelah wafatnya Ki 
Ngabehi Surodiwiryo, terdapat beberapa hal yang dipersoalkan dalam adat kecer 
yaitu juru kecer. Setelah dilakukan musyawarah, dimufakati bahwa juru kecer 
adalah saudara tua Setia Hati pada tingkat ke-tiga. Sistem penerimaan saudara 
baru mengalami perubahan, dulu menjadi otoritas tunggal Ki Ngabehi 
Surodiwiryo, sekarang ditentukan melalui proses penyaringan yang sangat ketat. 
Setalah itu di musyawarahkan dengan Lembaga Pertimbangan Persaudaraan untuk 
mendapatkan keputusan. 
Pada saat ini, penerimaan kandidat Saudara Setia Hati atau yang akan dikecer 
harus menyertakan surat izin orangtua bagi yang belum mandiri. Surat 
permohonan yang berisi pernyataan bahwa sungguh-sungguh ingin menjadi 
Saudara Setia Hati, tanpa ada paksaan atau pengaruh dari pihak lain. Selain itu 
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kandidat harus mengunjungi para saudara tua Setia Hati yang telah ditunjuk dan 
dipercaya untuk memberikan bimbingan tentang seluk beluk Persaudaraan Setia 
Hati, ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan niat kandidat tersebut. 
Setelah dinyatakan lulus seleksi dan disetujui oleh para saudara tua Setia Hati, 
kemudian calon saudara menyediakan syarat-syarat untuk upacara keceran. 
Seperti kain mori putih, air bening di dalam gelas, daun sirih tiga lembar, 
kemenyan, uang logam, ingkung ayam jago, dan tumpeng robyong.
27
 
Adat keceran pencak silat Persaudaran Setia Hati Terate yang dijelaskan 
dalam skripsi ini merupakan beberapa organisasi rumpunan Setia Hati, karena 
banyak sekali dan berbeda-beda rumpunannya, selain itu adatnya memiliki privasi 
yang tidak bisa dipublikasikan oleh khalayak umum. Penulis mewawancarai dari 
salah satu organisasi yaitu Persaudaraan Setia Hati Terate. Adapun delapan syarat-
syarat dalam adat keceran, antara lain: 
1. Kain Putih atau mori putih (sadedek-sapanggawe) 
Mori putih merupakan perlambang kesucian. Mori dalam penggunaan 
pakaian sakral (hitam-hitam) berfungsi sebagai sabuk atau kendit, yang berarti 
telah mengikatkan diri pada kesucian. Dan jika meninggal dunia, dipakai untuk 
membungkus. Calon atau kandidat warga Setia Hati yang akan dikecer, duduk di 
atas mori itu, yang maknanya harus berhati suci. 
2. Air putih di dalam gelas (banyu wening) 
Melambangkan watak bijaksana dan luwes serta sentosa. Air selalu 
berkumpul menjadi satu pada sumbernya, yakni lautan. Air tak mengenal 
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perpecahan, tidak dapat dipisah-pisahkan. Mungkin untuk sementara dapat 
terbelah, tetapi akan menyatu kembali. Berwatak seperti air, berarti tidak 
terombang-ambing oleh lingkungan yang setiap saat bisa berubah. Air juga 
berfungsi sebagai alat pembasuh untuk membersihkan kotoran dimanapun berada. 
Sehingga bisa mengambil contoh sifat air, adalah warga SH harus sanggup 
membersihkan diri pribadi dan kotoran-kotoran yang terdapat di masyarakat.
28
 
3. Daun sirih tiga lembar (daun sirih ketemu ros) 
Sirih mengandung pengertian “rasa”. Ketemu ros berarti lahir dan batin 
menjadi satu (manunggal). Sirih ketemu ros berarti berkehendak lahir dan batin 
harus manunggal untuk menuju cita-cita. Tiga lembar daun sirih adalah simbol 
lahir batin yang manunggal dengan Tuhan Yang Maha Esa. Sirih yang 
dimasukkan ke dalam gelas berisi air bening, mempunyai maksud selain lahir 
manunggal, juga manunggal batin yang harus didasari kebersihan atau kesucian 
dan kejujuran. Daun sirih ini diiris dengan pisau di atas gelas yang berisi air 
bening. Lalu diteteskan ke mata calon saudara oleh seorang Juru Kecer. 
4. Kemenyan harum (menyan wangi) 
Kemenyan melambangkan darah yang harum (Jawa: rah-adi). Kemenyan 
dimasukkan ke dalam gelas berisi air bening, sehingga diharapkan bergerak 
sejalan aliran air (Jawa: hambanyu mili). 
Air kemenyan tersebut diminum sedikit dan sisanya untuk membahasi muka 
(mata, mulut, hidung), tangan dan kaki seperti melaksanakan wudhu (bersuci), 
yang mempunyai maksud: 
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a. Berpikir, berkehendak, berbuat dan berusaha hanya ditujukan untuk 
kebahagiaan dan kemulyaan. 
b. Melihat, mendengar, mencium, merasa, dan meraba hanya untuk tujuan yang 
suci. 
c. Melangkahkan kaki untuk keselamatan semuanya. Jadi semua perbuatan dan 
pekerti harus didasarkan atas makna darah yang harum dan bergerak 
hambanyu mili sampai tercapai tujuannya.
29
 
5. Uang logam tiga jenis (telung keteng) 
Ada tiga jenis nilai mata uang yaitu, uang bernilai terendah tujuh keping, 
uang bernilai pertengahan sebanyak lima dan uang bernilai paling tinggi satu 
keping. Angka 7 melambangkan hari yang terdiri dari Ahad, Senin, Selasa, Rabu, 
Kamis, Jum’at, dan Sabtu. Sedangkan 5 melambangkan pasaran hari yaitu Pon, 
Wage, Kliwon, Legi, dan Pahing. Angka 1 perlambangkan tahun. Uang yang 
nilainya terendah melambangkan tingkat hidup golongan manusia paling rendah. 
Uang yang nilainya paling tinggi melambangkan kehidupan golongan paling 
tinggi. Bagi warga Setia Hati, perlambangan perlambangan ini dimaksudkan agar 
dalam perjuangan hidup sehari-hari, jika masih berada pada posisi ketengan 
jangan berkecil hati. Ketengan atau keteng merupakan suatu nilai rendah atau kecil, 
baik dari sisi kehidupan atau nilai uang, sebab satu rupiah tidak akan mempunyai 
nilai penuh dan namanya bukan rupiah kalau dikurangi satu keteng saja. 
Sebaliknya, bagi mereka yang sedang menjalani hidup makmur (tinggi 
derajatnya), jangan sombong dan mengingkari si kecil atau ketengan. 
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Mengenai jumlah 7+5=12 berarti satu hari adalah 12 jam siang dan 12 jam 
malam. Jumlah 1 diartikan tiap tahun, tiap bulan, tiap minggu, tiap hari, tiap 
pasaran, tiap jam, tiap menit, dan tiap detik, bahkan tiap tiap-tiap waktu 
diistilahkan sebagai hambanyu mili, artinya wajib setiap saat dalam kesucian 
menuju dan menghadap (sembah) kepada Tuhan Yang Maha Esa.
30
 
6. Ayam jago yang dimasak berbumbu (ayam ingkung) 
Ingkung ayam jago mempunyai arti warga Setia Hati diharapkan menjadi 
“jago” di kelompok atau lingkungannya. Warga Setia Hati harus menjadi teladan 
dalam segala hal, menjadi perintis, pelopor, atau pendahulu dari setiap perbuatan 
baik. 
7. Tumpeng dengan lauk sayur-sayuran, dan telur matang yang telah dikupas 
(tumpeng robyong) 
Tumpeng serta lauk pauk melambangkan gunungan dengan hutannya dalam 
wayang, perlambangan alam di dunia. Telur rebus kupas (endog wiji) bermakna 




Pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) juga sama prosesnya 
seperti di atas. Proses keceran yang berlangsung pada bulan Syura dan tempatnya 
di padepokan Persaudaraan Setia Hati Terate yang ada di Madiun. Adapun syarat 
yang harus disediakan dalam pengeceran antara lain: Ayam jago, mori, pisang, 
sirih, dan lain sebagainya sarat-sarat yang telah ditentukan. Setelah itu saudara 
Setia Hati harus melakukan pengesahan, dengan dikecer oleh Dewan Pengesahan. 
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Dewan pengesahannya termasuk saudara Persaudaraan Setia Hati Terate yang 
“terbaik dari yang terbaik” yang dipilih melalui musyawarah saudara-saudara 
Persaudaraan Setia Hati Terate. 
Proses pengeceran kandidat diberi pengisian dan gemblengan jasmani dan 
rohani dan ilmu Setia Hati serta petuah-petuah, petunjuk-petunjuk secara 
mendalam dan luas. Saudara Setia Hati Terate yang baru disahkan tersebut, dalam 
tingkatan ilmu disebut sebagai saudara tingkat I (erste trap). Pada Persaudaraan 
Setia Hati Terate juga dibagi dalam tiga jenis tingkatan saudara yaitu saudara 
Setia Hati Tingkat I (ester trap), Tingkat II (twede trap), tingkat III (derde trap). 
Setelah itu saudara yang sudah dikecer akan diberikan 36 jurus pencak silat yang 
merupakan warisan dari Ki Ngabei Soerodiwirjo di erste trap serta pelajaran ilmu 
Setia Hati yang dapat diperoleh pada tingkatan twede trap dan derde trap. Jurus-
jurus tersebut merupakan ramuan dari beberapa aliran pencak silat yang berada di 
nusantara, di antaranya dari Jawa Barat, Betawi (Jakarta), dan Minangkabau.
 32
 
Saudara Setia Hati Terate tersebar di seluruh wilayah Indonesia dan di 
beberapa negara seperti Belanda, Perancis, Belgia, Jerman, Amerika Serikat, 
Australia, Malaysia, Singapura, Vietnam, Brunei Darussalam. Secara administratif 
mulai dirintis pencatatan jumlah saudara pada tahun 1986, sehingga jumlah 
saudara mulai tahun 1986 – 1999 sebanyak 108.267. Pada proses adat keceran 
Persaudaraan Setia Hati Terate juga memiliki beberapa tahapan di dalamnya 
seperti ungkapan dari Pak Nur Hasab, “Pada proses keceran dalam menyembelih 
ayam, itu bertujuan untuk korban atau tasyukuran saja, setelah itu ayamnya 
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dimakan bersam-sama, dan dikasihkan sebagian kepada panti asuhan atau orang 
yang membutuhkan. Ayam diingkungi  merupakan suatu adat jawa yang berarti 
dikurung dahulu sebelum dipotong.” Selain ayam untuk dijadikan rasa syukur, 
Pak Nur Hasab juga menjelaskan tentang tahapan yang selanjutnya, seperti “Nanti 
ditetesi air, dan simbolnya bahwa kita itu satu air. Dengan demikian itu 
merupakan simbol kita, dan merupakan suatu adat turun temurun jadi harus sama-
sama dikatakan sebagai warga Setia Hati, sehingga itu harus dilestarikan.”33 
Adat keceran mempunyai arti yang sama hanya saja kata-kata ada yang 
berbeda, seperti halnya Ziyad Saudara Persaudaraan Setia Hati Terate yang sudah 
mencapai tahap tingkatan 1 yang mengungkapkan “adat keceran merupakan suatu 
adat yang dilakukan waktu pengesahan sebagai warga atau tingkatan yang paling 
tinggi. Pernah dengar ya membawa ayam, itu merupakan syukuran saja, 
diibaratkan dalam kulyah itu wisuda begitu”. Ungkapan itu dapat dijelaskan 
bahwa adat keceran juga bisa dikatakan pengesahan sebagai warga atau tingkatan 
yang paling tinggi, dengan membawa kain putih (mori) yang mempunyai makna 
mengingat kematian, selain itu ayam yang merupakan syukuran. Keceran bisa  
diibaratkan dalam kuliah seperti wisuda, karena pengangkatan dari siswa ke 
saudara atau warga.
34
 Ada yang tidak mengetahui tentang adat keceran karena itu 
yang membedakan antara siswa dan warga seperti ungkapan dari Agusta yang 
merupakan siswa Persaudaraan Setia Hati Terate dengan sabuk putih kecil, “Saya 
belum tahu keceran itu apa, tetapi hanya sekedar tahu istilah keceran saja. Itu 
hanya membedakan antara siswa dan warga jadi harus melewati istilah itu dulu, 
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sedangkan saya belum melewati istilah itu, jadi ada tahapnya. Seperti halnya 
jambon yang belum tahu bagaimana pergantian sabuk ke hijau soalnya belum 
melewati. Saya juga sama tidak tahu adat keceran itu, karena belum melewati.” 
Dengan demikian ada tahapnya untuk melewati istilah itu, tidak sembarang orang 
tahu mengenai adat keceran ini, seperti halnya jambon yang belum tahu 
bagaimana pergantian sabuk ke hijau soalnya belum melewati.
35
 
Sebelum menjadi saudara para siswa harus melewati beberapa sabuk yang 
harus dilalui seperti sabuk polos, merah, hijau, dan putih kecil. Untuk melalui 
pergantian sabuk harus ke tempat yang ditunjukkan, seperti ungkapan dari Ardi 
saudara tingkatan 1 “Siswa untuk pergantian sabuk ditentukan oleh pelatihnya, 
dan tidak harus di tempat pemakaman. Pergantian sabuk ditentukan apabila siswa 
sudah menguasai materi dan siap dalam fisiknya, jika semua sudah terpenuhi 
siswa akan melakukan pergantian sabuk yang ditentukan oleh pelatihnya. Setelah 
semua sabuk sudah diambil, baru ketahap selanjutnya yaitu menjadi saudara 
dengan tahapan adat keceran.”36 Persaudaraan Setia Hati Terate bukan hanya 
untuk kalangan laki-laki tetapi perempuan juga banyak sekali, sehingga penulis 
mewawancarai salah satu siswi yang akan melakukan latihan di UINSA Surabaya, 
untuk menanyakan tentang apakah ada perbedaan di dalam latihan antara laki-laki 
dan perempuan? Ungkapnya Muji “di Persaudaraan Setia Hati Terate saat 
pergantian sabuk tidak ada yang berbeda antara laki-laki dan perempuan sama 
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saja, hanya saja pada saat proses pemanasan hitungan gerakan dikurangi sedikit 
seperti push-up kalau laki-laki 20 kali, perempuan hanya 10 kali.”37  
Dapat dilihat dari pemaparan di atas bahwa pesilat yang belum mencapai 
warga tidak mengetahui tentang keceran, dan tidak tahu adat-adatnya, itu 
dikarenakan belum pernah mengalami keceran, sedangkan yang warga satu, dua 
dan tiga sudah mengetahui lebih tentang keceran tetapi tidak bisa menjelaskan 
secara detail tentang keceran, dikarenakan ada beberapa adat keceran yang 
berbeda di Persaudaraan Setia Hati Terate, dan itu tidak bisa dipublikasikan secara 
umum. 
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HUBUNGAN ADAT KECERAN DALAM PENCAK SILAT 
PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE DALAM TEORI 
PENANDA PETANDA DAN KORELASE TASAWUF 
 
Di dalam bab ini penulis menjelaskan adat keceran dalam pencak silat 
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) dengan menggunakan teori penanda dan 
petanda Saussure. Penanda dikaitkan dengan tahapan-tahapan yang ada di dalam 
adat keceran karena bunyi dalam kesadaran yang masih belum jelas, sedangkan 
petanda dikaitkan dengan gambaran ide atau konsep yang ada pada tahapan di 
dalam adat keceran, dari kedua teori itu disatukan menjadi sebuah adat keceran. 
Tahapan di dalam adat keceran mempunyai arti yang dikorelasekan dengan 
tasawuf. 
 
A. Mori Putih Untuk Mengingat Allah SWT.  
Keterkaitan adat ini dengan penanda adalah bunyi kata mori yang belum 
mempunyai arti apa-apa, dan hanya bunyi akustik saja. Selanjutnya jika ada 
petanda yang merupakan ide gambaran atau konsep adalah kain mori merupakan 
kain yang berwarna putih atau disebut dengan kain kafan panjang dengan ukuran 
badanya, digunakan pada pakaian sakral (hitam-hitam) sebagai sabuk atau kendit 
dan pada saat dikecer harus duduk di atas kain morinya. Kedua teori itu jika 
disatukan menjadikan tanda yaitu adat keceran atau bisa disebut dengan 
pengesahan, yang merupakan adat turun-temurun dari dahulu dan masih 
digunakan sampai sekarang. 

































Mori putih mempunyai arti mengikatkan diri pada kesucian. Kemudian pada 
saat meninggal dunia nanti, digunakan untuk membungkusnya.
1
 Dalam arti itu 
terdapat keterkaitan di dunia tarekat (tasawuf), seperti pada saat-saat tertentu para 
sâlikîn menggunakan kain putih sebagai alas dalam beribadah selain itu juga 
sebagai peringatan jika suatu ketika mereka akan bertemu ajal. Mori berfungsi 
sebagai peringatan agar hidup berhati-hati. Dari sini dapat dilihat korelasi antara 
ajaran Persaudaraan Setia Hati Terate dan ajaran tasawuf.
2
 Seperti dalam firman 
Allah Q.S. al-Waqi’ah (56) ayat 60 yang berbunyi: 
                  




Pemaparan di atas dapat dilihat bahwa budaya atau penanda (berbunyi) 
adalah kain mori, sedangkan petanda (konsep) adalah gambaran dari kain mori 
yang berwarna putih. Dari kedua aspek itu menghasilkan tanda yaitu adat keceran. 
Tahapan kain mori ini memiliki arti mengikatkan diri pada kesucian, jika 
dikorelasikan dalam tasawuf memiliki arti yang sama dalam kesucian juga 
peringatan dalam kematian. 
 
 
                                                            
1 Agus Mulyana, Pencak Silat Setia Hati: Sejarah, Filosofi, Adat Istiadat (Bandung: Tulus 
Pustaka, 2016), 129. 
2 Sutoyo, “Integrasi Tasawuf Dalam Tradisi Kejawen Persaudaraan Setia Hati Terate”, Teosofi: 
Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 4 No. 2 (Desember, 2014), 336. 
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B. Air Putih di dalam Gelas (Menjadi Orang yang Mengalir dan Putih 
seperti Air) 
Teori penanda di dalam tahapan ini bisa dibunyikan dengan kata air putih, 
sedangkan dalam petanda bisa digambarkan dalam bentuk air berwarna putih yang 
dimasukkan di dalam gelas, yang berfungsi sebagai alat pembasuh untuk  
membersihkan kotoran dimanapun berada dan melambangkan watak bijaksana 
dan luwes serta sentosa. Dari kedua teori ini bisa menghasilkan suatu tanda yaitu 
adat keceran. 
Tahapan adat ini juga memiliki pengertian air adalah satu-kesatuan yang 
selalu berkumpul menjadi satu pada sumbernya, yakni lautan. Air tak mengenal 
perpecahan, tidak dapat dipisah-pisahkan. Mungkin untuk sementara dapat 
terbelah, tetapi akan menyatu kembali. Berwatak seperti air, berarti tidak 
terombang-ambing oleh lingkungan yang setiap saat bisa berubah. Mengambil 
contoh dari sifat air warga Setia Hati harus sanggup membersihkan diri pribadi 
dan kotoran-kotoran yang terdapat di masyarakat.
4
 Selain itu seorang warga 
Persaudaraan Setia Hati Terate harus menyadari eksistensi dirinya sebagai ciptaan 
Allah yang ditugaskan untuk menjaga kelestarian dan kedamaian bumi. 
Persaudaraan Setia Hati Terate mengajarkan setiap warganya untuk menjauhi 




Pengertian yang dikorelasikan dalam tasawuf bisa diibaratkan seperti 
makhluk yang diciptakan oleh Allah di muka bumi harus bisa memberikan 
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manfaat yang baik kepada alam sekitar, dan tidak menjadi orang yang mengikuti 
kesesatan. Seperti halnya manusia, yang diciptakan sebagai khalîfah (wakil 
pemimpin) diutus oleh Allah di muka bumi ini, karena manusia adalah makhluk 
Allah yang diberikan akal untuk berpikir, sehingga manusia yang dijadikan  
khalîfah dimuka bumi ini. Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah dalam Q.S. 
al-Baqarah 2 ayat 30. 
                                     
                             
   
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".
6 
Pemaparan di atas dapat dilihat bahwa penanda air putih, sedangkan 
petandanya adalah air berwarna putih dan berada di dalam gelas, dari kedua teori 
itu menghasilkan adat keceran. Tahapan keceran ini mempunyai arti bahwa air 
jiwa yang putih bersih, dan dikorelasikan dalam tasawuf atau agamanya dengan 
manusia yang diutus oleh Allah untuk bisa menjadi khalîfah (pemimpin) di bumi 
dan mempunyai hati yang bersih untuk bisa menjaganya, karena menjadi 
pemimpin harus mempunyai sifat yang bersih dan putih seperti air yang mengalir 
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lurus, tidak seperti gelombang yang bisa membawa air bergerak kesana-kesini 
dalam kesesatan. 
 
C. Daun Sirih Tiga Lembar untuk Membersihkan Kotoran Lahir dan Batin 
Sebelum Menjadi Saudara 
Tahapan ini mempunyai penanda (bunyi) yaitu daun sirih, sedangkan 
petandanya adalah daun sirih yang berwarna hijau terdiri dari tiga lembar dan 
diiris dengan pisau di atas gelas yang berisi air bening, lalu diteteskan ke mata 
calon saudara oleh seorang Juru Kecer yang bermaksud untuk lahir menjadi satu 
dalam batin sehingga harus didasari kebersihan atau kesucian dan kejujuran. 
Kedua teori itu dipadukan dengan menghasilkan tanda yaitu adat keceran. Daun 
sirih tiga lembar mempunyai arti simbol lahir batin yang menjadi satu dengan 
Tuhan Yang Maha Esa. Tetesan itu dipercaya bisa menjadikan mata cepat 
merespons seluruh kejadian yang memerlukan perhatian dari seorang pendekar.
 7
 
Arti tentang daun sirih tiga lembar di atas dikorelasikan dalam dunia tasawuf 
dengan mengkaitkan seseorang yang masuk dalam tarekat tertentu, pada saat 
menyatakan diri sebagai murîd maka ia akan di-bayʻah oleh guru (murshid) agar 
setia melaksanakan amalan-amalan tarekat yang diwajibkan sebagai wasîlah untuk 
istiqâmah dalam berzikir. Konsep bayʻah terdapat dalam firman Allah Q.S. al-
Fathh (48) ayat 10
8
 
                                                            
7 Agus Mulyana, Pencak Silat Setia Hati: Sejarah, Filosofi, Adat Istiadat, 130. 
8 Sutoyo, “Integrasi Tasawuf Dalam Tradisi Kejawen Persaudaraan Setia Hati Terate”, 340. 

































                        
                             
Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya mereka 
berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka 
barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan 
menimpa dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah maka 
Allah akan memberinya pahala yang besar.
9
 
Seperti halnya dalam tasawuf berdzikir dengan mengulang kalimat tauhid Lâ 
ilâha illâ Allâh, kalimat ini bermakna “tiada Tuhan, selain Allah”. Ini bisa 
ditafsirkan bahwa tiada sesuatu apapun yang bernilai untuk disembah selain 
Tuhan. Pemujaan terhadap uang, ketenaran, kekuasaan, seks, dan seterusnya 
sungguh merupakan pemujaan terhadap berhala. Artinya, manusia telah 
menyalahpahami dari ciptaan Tuhan sebagai Tuhan. Seluruh makanan, benda dan 
kekuatan yang dimiliki itu datang dari Tuhan dan bukan dari dunia. Di dalam zikir 




Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penanda direalisasikan 
dengan daun sirih, sedangkan petanda adalah daun sirih yang berwarna hijau 
terdiri dari tiga lembar dan diiris dengan pisau di atas gelas yang berisi air bening, 
lalu diteteskan ke mata calon saudara oleh seorang Juru Kecer. Kedua pemaparan 
itu digabung menjadi satu dan menghasilkan tanda yaitu adat keceran. Di dalam 
pengertian mengenai daun sirih terdapat arti yang berunsur budaya dan 
                                                            
9 Burhanudin, Kementerian Agama RI: Al-Qur’an Keluarga, 512. 
10 Robert Frager, Hati, Diri, & Jiwa: Psikologi Sufi untuk Transformasi, terj. Hasmiyah Rauf 
(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2003), 234-235. 

































dikorelasikan dalam tasawuf. Melalui budaya daun sirih tiga merupakan pendekar 
yang harus mempunyai hati bersih, jujur, dan suci, sedangkan di dalam tasawuf 
direalisasikan dari seseorang yang masuk dalam tarekat tertentu, pada saat 
menyatakan diri sebagai murîd maka ia akan di-bayʻah oleh guru (murshid) agar 
setia melaksanakan amalan-amalan tarekat yang diwajibkan sebagai wasîlah untuk 
istiqâmah dalam berzikir agar bisa mempunyai hati yang bersih dan suci dari 
pemujaan terhadap uang, ketenaran, kekuasaan, seks, dan lain sebagainya.  
 
D. Kemenyan Harum Untuk Berwudhu 
Tahapan adat ini memiliki teori penanda yaitu kemenyan harum, sedangkan 
petanda adalah gambaran ide atau konsep bahwa kemenyan harum adalah gelas 
yang berisi air bening dan bunga-bunga yang harum, dari kedua itu digabungkan 
menjadi tanda yang merupakan adat keceran. Kemenyan harum memiliki 
pengertian bahwa kemenyan di dalam air mengharapkan calon pendekar bergerak 
sejalan seperti aliran air. Air kemenyan tersebut diminum sedikit dan sisanya 
untuk membasahi muka (mata, mulut, hidung), tangan dan kaki seperti 
melaksanakan wudhu (bersuci), yang mempunyai maksud: 1. Berpikir, 
berkehendak, berbuat dan berusaha hanya ditujukan untuk kebahagiaan dan 
kemulyaan. 2. Melihat, mendengar, mencium, merasa, dan meraba hanya untuk 
tujuan yang suci. 3. Melangkahkan kaki untuk keselamatan semuanya. Jadi semua 
perbuatan dan pekerti harus didasarkan atas makna darah yang harum dan 
bergerak hambanyu mili sampai tercapai tujuannya.
11
  
                                                            
11 Agus Mulyana, Pencak Silat Setia Hati: Sejarah, Filosofi, Adat Istiadat, 130-131. 

































Dalam unsur tasawuf atau agama Islam seperti halnya dalam umat Islam, jika 
akan melaksanakan shalat harus bersuci dahulu dengan menggunakan air bersih, 
agar menghilangkan sifat-sifat yang buruk mulai dari jiwa dan raga. Firman Allah 
dalam Al-Qur’an ada yang menjelaskan tentang wajibnya bersuci untuk 
melakukan segala hal yang baik. Qs. Al-Ma’idah (5) ayat 6 yang berbunyi: 
 
                                
                              
                               
                            
                                
      
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka 
mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 
buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, 
maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan 
tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia 




Pemaparan di atas dapat terlihat bahwa di dalam penanda yaitu kemenyan 
harum, sedangkan petanda adalah gambaran ide atau konsep bahwa kemenyan 
harum adalah gelas yang berisi air bening dan bunga-bunga yang harum, dari 
                                                            
12 Burhanudin, Kementerian Agama RI: Al-Qur’an Keluarga, 108. 

































kedua itu digabungkan menjadi tanda yang merupakan adat keceran. Tahapan adat 
ini memiliki pengertian kemenyan harum yang digunakan untuk mensucikan 
dengan membasahi muka (mata, mulut, hidung), tangan dan kaki seperti 
melaksanakan wudhu (bersuci). Kemudian dikorelasikan dalam tasawuf untuk 
mewajibkan bersuci dengan berwudhu jika akan melakukan shalat atau kegiatan 
yang baik. 
 
E. Uang Logam Tiga Jenis dalam Menilai Kehidupan 
Tahapan ini memiliki penanda yang merupakan uang logam, dan di dalamnya 
terdapat petanda yang memiliki konsep atau ide gambaran yaitu uang logam 
merupakan jenis mata uang yang ada tiga jenis, dari kedua teori itu menghasilkan 
tanda yaitu adat keceran. Uang logam memiliki arti yang berunsur budaya dan 
tasawuf, jika dalam budaya uang logam tiga jenis memiliki nilai yang berbeda-
beda antara tinggi, sedang dan rendah. Maksud dari nilai itu adalah suatu 
perjuangan hidup sehari-hari, jika masih berada pada posisi nilai yang paling 
rendah jangan berkecil hati, karena satu rupiah tidak akan mempunyai nilai penuh 
dan namanya bukan rupiah kalau dikurangi satu. Sebaliknya, bagi mereka yang 
sedang menjalani hidup makmur (tinggi derajatnya), jangan sombong dan 
mengingkari si kecil. Warga Setia Hati diposisi mana saja tinggi, sedang dan 
rendah tiap-tiap waktu wajib dalam kesucian menuju dan menghadap (sembah) 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, ini diistilahkan seperti hambanyu mili.
13
 
                                                            
13 Agus Mulyana, Pencak Silat Setia Hati: Sejarah, Filosofi, Adat Istiadat, 131. 

































Seperti halnya di dalam tasawuf juga terdapat dalam istilah al-Tazkiyah dari 
kata tazakka yang secara bahasa diartikan suci, pensucian, atau pembersihan. 
Sebagai seorang salik sebelum mengarungi samudra tasawuf agar bisa bertemu 
dengan Allah hendaknya membersihkan terlebih dahulu semua kotoran yang ada 
pada dirinya, dari lahiriah maupun batiniah, karena Allah sangat menyukai dengan 
kebersihan, sehingga beruntunglah orang yang telah membersihkan diri (dengan 
beriman), dan dia mengingat nama Allah, dengan melakukan sembahyang.
14
 
Seperti halnya dalam firman Allah surat al-A’la (87) ayat 14-16: 
                                   
Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman), 
dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang. Tetapi kamu (orang-orang 
kafir) memilih kehidupan duniawi.
15
 
Pemeparan di atas sangat terlihat bahwasanya penanda yang merupakan uang 
logam, dan di dalamnya terdapat petanda yang memiliki konsep atau ide 
gambaran yaitu uang logam merupakan jenis mata uang yang ada tiga jenis, dari 
kedua teori itu menghasilkan tanda yaitu adat keceran. Arti tahapan ini dapat 
dikorelasikan dalam tasawuf, seperti uang logam mempunyai arti tidak boleh 
bersifat sombong sehingga harus melihat kebawah tidak boleh ke atas terus-
menerus sehingga harus mensucikan diri dengan air yang mengalir, sedangkan di 
dalam tasawuf juga mengajarkan harus mempunyai hati yang bersih dan selalu 
mengingat nama Allah dan selalu bersyukur kepada Allah SWT.  
 
                                                            
14 Dahlan Tamrin, Tutup Nasut Buka Lahut (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 85. 
15 Burhanudin, Kementerian Agama RI: Al-Qur’an Keluarga, 591. 

































F. Ayam Jago Yang Dimasak Berbumbu Untuk Rasa Syukur Kepada Allah 
SWT. 
Pada adat ini memiliki keterkaitan dengan teori penanda dan petanda, seperti 
halnya penanda dapat direalisasikan dengan nama ayam jago, dan petanda 
direalisasikan dalam ide atau konsep ayam jago yang merupakan hewan, berkaki 
empat, ayam jantan bagus, sehat, tidak cacat, dan yang paling disenangi oleh 
siswa calon pendekar. Kedua teori itu dipadukan menjadi tanda yang 
direalisasikan dalam adat keceran. Setelah itu ayam disembelih, dimasak, dan 
diberikan kepada orang sebagai tanda syukur kepada Allah SWT dalam 
pengesahannya sebagai pendekar Persaudaraan Setia Hati Terate.
16
 Selain itu 
ayam jago harus diingkung (salah satu ubo rampe yang berupa ayam kampung 
yang dimasak utuh dan diberi bumbu opor, kelapa dan daun salam, yang biasanya 
di letakkan di atas nasi uduk) yang mempunyai arti warga Setia Hati diharapkan 
menjadi “jago” di kelompok atau lingkungannya. Warga Setia Hati harus menjadi 
teladan dalam segala hal, menjadi perintis, pelopor, atau pendahulu dari setiap 
perbuatan baik.
17
 Menyembelih ayam bertujuan sebagai korban atau syukuran 




Terdapat aspek pengasahan hati agar seorang pendekar mempunyai perasaan 
bahwa keberhasilannya bukan semata usaha diri sendiri, tapi ada bantuan serta 
doa orang lain, dan yang terpenting ada “campur tangan” Tuhan Yang Maha 
                                                            
16 Sutoyo, “Integrasi Tasawuf Dalam Tradisi Kejawen Persaudaraan Setia Hati Terate”, 336. 
17 Agus Mulyana, Pencak Silat Setia Hati: Sejarah, Filosofi, Adat Istiadat, 132. 
18 Nur Hasib, Wawancara, Surabaya,  24 Agustus 2017. 

































Kuasa. Dalam hal ini, al-Qur’ân telah menegaskan dalam Qs.Ibrâhîm (14) ayat 7 
yang berbunyi: 
                                
Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 
kamubersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".
19
 
 Kedua adalah melatih memberikan sesuatu kepada orang lain dengan nilai 
yang terbaik. Kebaikan itu disetarakan dengan dirinya sendiri. Artinya, tidak 
memberi sesuatu yang dirinya sendiri tidak senang kepada barang yang 
diberikan.
20
 Ini selaras dengan firman Allah dalam Q.S. Âli ʻImrân (3) ayat 92: 
                            
  
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 
menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu 
nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.
21
 
Selain bersyukur dengan memberikan kepada orang yang membutuhkan, 
agama Islam juga mengajarkan bersyukur kepada Allah dengan melakukan dzikir 
atau mengingat kepada Allah SWT. seperti dalam al-Qur’an surat al-Baqarah (2) 
ayat 152, yang berbunyi: 
                      
                                                            
19 Burhanudin, Kementerian Agama RI: Al-Qur’an Keluarga, 256. 
20 Sutoyo, “Integrasi Tasawuf Dalam Tradisi Kejawen Persaudaraan Setia Hati Terate”, 337 
21 Burhanudin, Kementerian Agama RI: Al-Qur’an Keluarga, 62. 

































Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan 
bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.
22 
 Ayat tersebut menjelaskan tentang mengingat kepada Allah niscaya Allah 
akan mengingat juga kepada umatnya, dan jika manusia mau bersyukur kepada 
Allah, Allah akan memberikan nikmat yang luar bisa, tetapi jangan pernah 
manusia mengingkari ni’mat Allah sedikitpun”.23 
Pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan dengan mengkaitkan teori tanda 
Saussure, seperti syarat di dalam adat keceran menjadi penanda yaitu ayam jago, 
sedangkan di dalam petanda adalah ide atau konsep di dalam ayam jago yang 
merupakan hewan, berkaki empat, ayam jantan bagus, sehat, tidak cacat, dan yang 
paling disenangi oleh siswa calon pendekar, dari kedua teori itu dipadukan 
menjadi adat keceran. Ayam jago yang sudah dimasak  dijadikan syukuran atas 
wisuda atau pengesahan menjadi saudara Setia Hati Terate. Bukan dimakan 
bersama saja tetapi dibagikan kepada anak yatim dan orang yang membutuhkan, 
sedangkan dalam tasawuf yang menjadi petanda juga mengajarkan tentang rasa 
syukur terhadap karunia Allah SWT, dengan berdzkir dan menjalankan semua 
perintah Allah serta menjauhi larangan-Nya. Arti dari budaya atau sesungguhnya 




                                                            
22 Burhanudin, Kementerian Agama RI: Al-Qur’an Keluarga (Bandung: Media Fitrah Rabbani, 
2012), 23. 
23 Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali, Melalui Hati Menjumpai Ilahi Menelusuri Wisata Spiritual 
Al-Ghazali, terj. Anis Masykhur dan Gazi Saloom (Jakarta: Hikmah, 2004), 277. 

































G. Tumpeng dengan Lauk Sayur-sayuran, dan Telur matang yang telah 
Dikupas Menandakan tentang Sifat di dalam Hati 
Tumpeng merupakan penanda dalam teori Saussure, sedangkan dalam 
petanda adalah ide atau konsep dari tumpeng yang terdiri dari nasi, lauk pauk, dan 
telur rebus kupas, dari kedua teori itu digabungkan menjadi tanda yaitu adat 
keceran. Tumpeng melambangkan alam di dunia, sedangkan telur rebus kupas 
(endog wiji) bermakna warga yang sedang dikecer diharapkan menjadi jago 
(makhluk baik).
24
 Makhluk baik dalam tasawuf merupakan sifat yang ada di 
dalam hati, sehingga ketika diangkat menjadi darwis maka hati akan bersih, 
terbuka dan mulai melampaui permukaan luar, kemudian merasakan apa yang 
tersembunyi di dalamnya. Seperti halnya perilaku yang melukai orang lain atau 
melanggar prinsip-prinsip spiritual umum (seperti kejujuran, ketulusan, dan belas 
kasih) cenderung akan menutup dan mengeraskan hati. Menjadi seorang darwis 
harus memiliki hati yang lembut, peka, dan penuh pemahaman.
25
 Di dalam Al-
Qur’an menjelaskan banyak sifat-sifat manusia yang baik dan buruk, tetapi Allah 
lebih menyukai manusia yang bersifat baik, dan Allah akan memeberikan balasan 
apa yang manusia perbuat selama di dunia, seperti firman Allah Qs. Az-Zalzalah 
(99) Ayat 7-8, yang berbunyi: 
                                   
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sebesar zarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.
26
 
                                                            
24 Agus Mulyana, Pencak Silat Setia Hati: Sejarah, Filosofi, Adat Istiadat, 132. 
25 Robert Frager, Hati, Diri, & Jiwa: Psikologi Sufi untuk Transformasi, 61. 
26 Burhanudin, Kementerian Agama RI: Al-Qur’an Keluarga, 599. 

































Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa nama-nama syarat 
adat keceran adalah tumpeng, sedangkan dalam petanda adalah ide atau konsep 
dari tumpeng yang terdiri dari nasi, lauk pauk, dan telur rebus kupas, kedua teori 
itu digabungkan menjadi tanda yaitu adat keceran. Tumpeng lauk pauk sayur 
mayur memiliki arti dengan sifat yang dimiliki oleh saudara yang akan dikecer, 
seperti tumpengan yang maknanya gunungan bumi dan telur yang dikupas 
dimaknakan dengan sifat yang baik. Penulis mengkorelasi dengan tasawuf dalam 
arti tumpeng sebagai syarat dalam adat keceran yang mengajarkan sifat baik untuk 
menjadi seorang darwis, karena di dalam Al-Qur’an Allah sangat suka dengan 
manusia yang berbuat baik, dan yang sudah dijelaskan bahwa perbuatan manusia 
sudah memilki balasanya masing-masing. 
Penjelasan di atas sangat terlihat bahwa teori penanda dan petanda Saussure 
sangat mempunyai keterkaitan dengan adat keceran, karena penanda merupakan 
suatu bunyi yang direalisasikan dalam penulis dengan nama-nama syarat adat 
keceran seperti kain mori, air putih, logam koin, kemenyan, daun sirih, ayam jago, 
dan tumpeng. Sedangkan merupakan hasil karya dari manusia yang sudah turun 
temurun dari dahulu, sedangkan dalam petanda merupakan konsep atau ide dalam 
suatu nama-nama syarat adat keceran. Penulis juga mengkorelasi arti dari nama-
nama syarat adat keceran dengan tasawuf yang menggunakan pedoman al-Qur’an 
dan hadits. Sebagaimana rumus yang ada pada halaman 20, sebagai berikut: 
    













































Rumusan di atas dapat direalisasikan dalam bentuk rumusan sebagai berikut: 
    



















































Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis penelitian di atas, maka 
peneliti menarik kesimpulan terkait dengan rumusan masalah mengenai adat 
keceran pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate ditinjau dari teori Penanda 
dan Petanda Saussure sebagai berikut: 
1. Adat keceran dalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate adalah adat 
yang dilakukan setelah mencapai saudara atau pendekar, saudara memiliki 
beberapa tingkatan yaitu saudara Setia Hati Tingkat I (ester trap), Tingkat II 
(twede trap), tingkat III (derde trap). Sebelum mencapai saudara seseorang 
terlebih dahulu harus mengikuti pencak silat dasar yang dimulai dari sabuk 
hitam, merah muda, hijau dan putih kecil. Pada tahap ini seseorang disebut 
sebagai siswa atau calon saudara.  
2. Adat keceran dalam pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate memiliki 
beberapa tahapan seperti kain mori putih, air bening di dalam gelas, daun 
sirih tiga lembar, kemenyan, uang logam, ingkung ayam jago, dan tumpeng 
robyong. Tahapan-tahapan adat itu dikaitkan dengan teori De Saussure yaitu 
penanda dan petanda yang bisa menghasilkan suatu tanda, teori itu 
direalisasikan dengan cara penanda sebagai nama syarat-syarat adat keceran 
seperti kain mori, air putih, daun sirih, logam koin, kemenyan, ayam jago, 

































dan tumpeng, sedangkan petanda sebagai ide atau konsep dalam nama syarat-
syarat adat keceran, kedua teori itu dipadu menjadi tanda yaitu adat keceran. 
 
B. Saran 
Diharapkan penelitian dapat dilanjutkan dengan beberapa adanya saran 
dari peneliti, antara lain: 
1. Perlu adanya pembahasan yang mengkaitkan dengan istilah jawa dalam adat 
keceran. 
2. Perlu adanya pembahasan tentang perbedaan adat keceran dalam beberapa 
rumpunan organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati. 
3. Perlu lebih banyak buku lagi yang menjelaskan pencak silat agar 
mempermudah peneliti selanjutnya dalam menambah refrensi. 
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